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Masalah penelitian ini adalah guru yang kurang tepat memilih pendekatan 
dalam mengembangkan keaktifan dan kreatifitas untuk dapat mengidentifikasi, 
mengklasifikasi, menghitung, mengukur, mengamati, mencari hubungan, 
menafsirkan, menyimpulkan, menerapkan, mengkomunikasikan, dan 
mengekspresikan diri dalam suatu kegiatan untuk menghasilkan suatu karya dalam 
proses pembalajaran matematika khususnya pada materi suku banyak di kelas XI 
SMA Swasta Nurul Ilmi Padangsidimpuan.  Sehingga mengakibatkan rendahnya nilai 
siswa pada materi pelajaran tersebut. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
apakah ada pengaruh yang signifikan antara pendekatan keterampilan proses terhadap 
hasil belajar siswa pokok bahasan suku banyak di kelas XI SMA Nurul Ilmi 
Padangsidimpuan. 
Pembahasan penelitian ini berkaitan dengan bidang ilmu pendidikan, 
sehubungan dengan itu pendekatan yang dilakukan adalah teori-teori yang 
berhubungan dengan pendekatan keterampilan proses meliputi pengertian, langkah 
langkah pembelajaran, kelebihan dan kelemahan, hasil belajar siswa, mencakup 
pengertian, faktor-faktor yang mempengaruhi, dan indikator hasil belajar, kemudian  
pembahasan tentang suku banyak.  
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen dengan 
menggunakan model pretest posttest control grup design. Populasi dalam penelitian 
ini adalah seluruh kelas XI SMA Swasta Nurul Ilmi Padangsidimpuan tahun ajaran 
2013/2014 yang terdiri dari 9 kelas dan berjumlah 274 siswa. Sampel diambil dari 
populasi dengan acuan sampling purposive yang teknik pengambilan sampelnya 
dengan pertimbangan tertentu. Jadi sampel dalam penelitian ini adalah kelas XI-pi-3  
berjumlah 33 orang sebagai kelas eksperimen dan kelas XI-pi-4 berjumlah 30 orang 
sebagai kelas kontrol. 
Berdasarkan uji normalitas dan homogenitas kedua kelas berdistribusi normal 
dan homogen. Pengujian uji t diperoleh dari hasil uji hipotesis yang menunjukkan 
thitung = 6,610 > ttabel = 1,980. Dari perhitungan di atas  jelas terlihat penolakan Ho dan 
penerimaan Ha.. Dengan demikian Ha : 21    artinya terdapat pengaruh yang 
signifikan antara pendekatan keterampilan proses terhadap hasil belajar siswa pokok 
bahasan suku banyak di kelas XI SMA Nurul Ilmi Padangsidimpuan.,     
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A. Latar Belakang Masalah 
Dewasa ini, kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi berkembang dengan 
cepat, hal tersebut berpengaruh terhadap pola kehidupan masyarakat suatu 
negara. Disamping itu perubahan-perubahan tersebut berpengaruh pula terhadap 
kepribadian suatu bangsa. Untuk mengantisipasi perubahan dunia yang sedang 
membangun, karena itu pemerintah sedang giat-giatnya mengadakan 
pembangunan disegala bidang, salah satu diantaranya bidang pendidikan. 
Ilmu pengetahuan dan teknologi pada hakikatnya selalu terbuka untuk 
dipertanyakan, dipersoalkan, dan dikembangkan lebih lanjut, jadi mentalitas 
konsumtif dalam belajar adalah tidak sesuai dengan ciri penguasaan ilmu dan 
teknologi yang semestinya. Siswa harus didorong dan diberikan kesempatan 
untuk mencari dan mengumpulkan data, mencari serta mengolah informasi, 
mengadakan percobaan, melaporkan serta mempertanggungjawabkan hasil 
temuannya, dan mengkomunikasikan kebenaran yang ditemukannya pada pihak-
pihak yang memerlukannya dengan sikap terbuka dan rendah hati. Kemampuan 
mengajukan pertanyaan yang berbobot adalah awal pencarian dan penemuan 
kebenaran keilmuan, hal ini harus dilatih pada siswa sejak dini.1 
Salah satu cara memperbaiki generasi muda adalah dengan memperbaiki 
sistem pendidikan menjadi sistem yang lebih sesuai dengan tuntutan dan harapan 
                                               
1IKAPI, Sistem Pengajaran (Yogyakarta: Knisius, 1992), hlm. 110 
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para masyarakat yang sedang berubah, dengan tujuan agar tercipta suatu sistem 
pendidikan yang sanggup melayani kebutuhan masyarakat, menciptakan jenis 
kegiatan pembelajaran yang selaras dengan peranan yang sedang dialami, serta 
mendayagunakan segala tenaga, waktu, dana dan fasilitas secara optimal.  
Penetapan standar proses pendidikan merupakan kebijakan yang sangat 
penting dan strategis untuk pemerataan dan peningkatan kualitas pendidikan. 
Melalui standar proses pendidikan setiap guru dan pengelola sekolah dapat 
menentukan bagaimana seharusnya proses pembelajaran berlangsung. Proses 
pembelajaran adalah merupakan suatu sistem. Dengan demikian, pencapaian 
standar proses untuk meningkatkan kualitas pendidikan dapat dimulai dari 
analisis setiap komponen yang dapat membentuk dan mempengaruhi proses 
pembelajaran. Namun demikian, komponen yang selama ini dianggap sangat 
mempengaruhi proses pendidikan adalah komponen guru.2 
Sehubungan dengan hal di atas, pendidikan banyak menghadapi masalah 
yang sulit diselesaikan. Salah satu masalah yang dihadapi adalah masalah 
lemahnya proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran peserta didik kurang 
termotivasi untuk mengembangkan kemampuan berpikir dan lebih diarahkan 
kepada proses hapalan. Akibatnya ketika peserta didik lulus hanya menang pada 
tujuan akhir tetapi pada prosesnya peserta didik kalah. 
                                               
2 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Bandung 
:Prenada Media Group, 2006), hlm.13 
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Oleh karena itu guru dituntut untuk menggunakan pendekatan yang tepat 
dalam proses pembalajaran. Karena salah satu faktor pendorong terjadinya  
keberhasilan dalam proses pembalajaran tersebut adalah guru dan cara 
mengajarnya3. Dan ukuran keberhasilan itu dapat dilihat dari hasil belajar peserta 
didik. 
Matematika memegang peranan yang penting, dari bentuknya yang 
sederhana sampai yang paling kompleks memberikan sumbangan dalam 
membangun ilmu pengetahuan lainnya. Serta dalam kehidupan sehari-hari. 
Sebagai mana dikemukankan Klien yang dikutif oleh Erman Suherman, 
mengatakan bahwa matematika itu bukanlah pengetahuan menyendiri yang dapat 
sempurna karena dirinya tetapi adanya matematika itu terutama untuk membantu 
manusia dalam memahami dan menguasai permasalahan sosial ekonomi dan 
alam4. 
Oleh karena itu matematika adalah suatu bidang studi di sebuah pendidikan 
formal yang sangat penting untuk diajarkan kepada siswa. Matematika sangat 
penting dalam kehidupan sehari-hari, matematika sebagai ilmu dasar juga 
diperlukan untuk mencapai keberhasilan yang berkualitas tinggi. Oleh karena itu 
sudah seharusnya matematika diajarkan sejak dini. 
                                               
3M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan  (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2007), hlm. 104-
105. 
4Erman Suherman, Commom Textbook Strategi Pembelajaran Matematika (Bandung: 
Universitas Pendidikan Indonesia (UPI), 2001), hlm. 17 
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Berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh peneliti di SMA Swasta 
Nurul  Ilmi  Padangsidimpuan masih banyak siswa yang mengalami kesulitan 
saat pembelajaran matematika khususnya pada materi suku banyak. Siswa 
tampak kurang aktif, kurang kreatif dan kurang termotivasi dalam mengikuti 
pembelajaran suku banyak tersebut. Dalam hal ini gambaran kondisi 
pembelajaran matematika yang dilaksanakan guru masih menggunakan metode 
pengajaran yang konvensional. 
Kondisi serupa juga dialami oleh siswa SMA Swasta Nurul Ilmi 
Padangsidimpuan, yang diketahui setelah melakukan survey awal yaitu 
wawancara dengan ibu Miskah salah satu guru bidang studi matematika kelas XI 
SMA Swasta Nurul Ilmi Padangsidimpuan menuturkan bahwa di sekolah 
tersebut pendekatan/metode yang digunakan masih jauh dari harapan untuk 
mengembangkan kreatifitas dan keaktifan serta keterampilan siswa yang 
seharusnya dapat siswa tunjukkan dalam proses pembelajaran5. Hal ini juga 
menyebabkan siswa kurang memahami konsep suku banyak yang terlihat dari 
hasil belajar siswa yang rendah. Hal ini dipengaruhi oleh proses pembelajaran 
yang tidak dapat mengoptimalkan kemampuan siswa. Terlihat banwa guru masih 
kurang mampu untuk memilih pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan 
materi yang diajarkan khususnya pada materi suku banyak. 
                                               
5 Miskah, Hasil Wawancara, SMA Nurul Ilmi Padangsidimpuan, Rabu, September, 18, 2013, 
Pukul 10. 15 
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Pendekatan dapat diartikan sebagai titik tolak atau sudut pandang terhadap 
proses pembelajaran. Istilah pendekatan merujuk kepada pandangan tentang  
terjadinya suatu proses yang sifatnya masih sangat umum. Oleh karenanya, 
strategi dan metode pembelajaran yang digunakan dapat bersumber atau 
tergantung dari pendekatan tertentu. Sedangkan pendekatan pembelajaran 
matematika adalah cara yang ditempuh guru dalam pelaksanaan pembelajaran 
agar konsep yang disajikan dapat diadaptasikan oleh siswa. 
Dan salah satu pendekatan pembelajaran yang dikembangkan dan dianggap 
dapat menciptakan pembelajaran yang berkualitas dan dapat mengembangkan 
kreativitas siswa SMA Nurul Ilmi Kota Padangsidimpuan adalah melalui 
pendekatan pembelajaran keterampilan proses. 
Pendekatan keterampilan proses merupakan pendekatan pembelajaran yang 
menekankan pada proses belajar, aktifitas, dan kreatifitas peserta didik dalam 
memperoleh pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap, serta menerapkannya 
dalam kehidupan sehari-hari. Dalam pengertian tersebut, termasuk di antaranya 
keterlibatan fisik, mental, dan sosial peserta didik dalam proses pembelajaran, 
untuk mencapai suatu tujuan. 
Dengan demikian pendekatan pembelajaran yang digunakan guru sangat 
mempengaruhi proses dan hasil belajar siswa. Berdasarkan uraian di atas penulis 
tertarik untuk melakukan penelitian berjudul “Pengaruh Pendekatan 
Keterampilan Proses Terhadap Hasil Belajar Siswa Pokok Bahasan Suku 
Banyak di Kelas XI SMA Swasta Nurul Ilmi Padangsidimpuan”. 
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B. Identifikasi Masalah 
Bedasarkan latar belakang masalah di atas, terdapat berbagai faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar antara lain: 
1. Siswa beranggapan bahwa pelajaran matematika itu sulit 
2. Siswa kurang memiliki minat untuk belajar matematika 
3. Siswa tampak kurang aktif dan kreatif selama proses pembelajaran 
4. Pembelajaran matematika yang masih monoton, karena guru tidak 
meningkatkan konsep matematika dalam kehidupan nyata peserta didik. 
5. Guru kurang mampu memilih pendekatan/metode yang dapat merangsang 
keaktifan dan kreatifitas siswanya dalam proses pembelajaran.  
C. Batasan  Masalah 
Agar masalah yang diteliti lebih jelas dan terarah maka perlu adanya 
batasan masalah dari beberapa identifikasi masalah yang telah dipaparkan di atas, 
penelitian ini hanya dibatasi pada: “Pengaruh Pendekatan Keterampilan Proses 
Terhadap Hasil Belajar Siswa Pokok Bahasan Suku Banyak di Kelas XI SMA 
Swasta Nurul Ilmi Padangsidimpuan”.   
D. Defenisi Operasional Variabel 
Guna menghindari kesalahpahaman terhadap istilah yang dipakai dalam 
penelitian ini, maka dibuatlah defenisi operasional dari masing-masing variabel 
sebagai berikut: 
1. Pendekatan Keterampilan Proses adalah pendekatan pembelajaran yang 
menekankan pada proses belajar, aktifitas, dan kreatifitas peserta didik dalam 
7 
 
memperoleh pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap, serta menerapkannya 
dalam kehidupan sehari-hari.6 
2. Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah 
ia menerima pengalaman belajarnya”.7 
E. Rumusan Masalah 
Bedasarkan pembatasan masalah yang telah disebutkan di atas maka 
masalah penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: “Bagaimana Pengaruh 
Pendekatan Keterampilan Proses Terhadap Hasil Belajar Siswa Pokok Bahasan 
Suku Banyak di Kelas XI SMA Nurul Ilmi Padangsidimpuan?” 
F. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini untuk 
mengetahui “Pengaruh Yang Signifikan Antara Pendekatan Keterampilan Proses 
Terhadap Hasil Belajar Siswa Pokok Bahasan Suku Banyak di Kelas XI SMA 
Nurul Ilmi Padangsidimpuan” 
E. Manfaat Penelitian 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan mamberi manfaat bagi: 
1. Guru 
a. Meningkatkan keaktifan, kekreatifan, dan hasil belajar siswa, khususnya 
pokok bahasan suku banyak melalui pendekatan keterampilan proses 
                                               
6Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, Menciptakan Pembelajaran yang Kreatif dan 
Menyenangkan (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2011), hlm. 99. 
7Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 
2001), hlm. 22. 
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b. Sebagai bahan referensi untuk memperbaiki kegiatan pembelajaran dikelas. 
c. Sebagai bahan pertimbangan bagi guru untuk dapat menyesuikan  metode 
pembelajaran dengan materi yang diberikan  pada pokok bahasan lain. 
2. Siswa 
a. Memumbuhkan rasa antusias siswa pada pembelajaran matematika. 
b. Mengatasi kesulitan siswa dalam kegiatan pembelajaran matematika dan 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
3. Sekolah  
Dapat digunakan sebagai bahan masukan bagi perbaikan kualitas 
pembelajaran di kelas. 
4. Peneliti 
Sebagai sarana penerapan ilmu juga diharapkan dapat menambah ilmu 
pengetahuan dan pengalaman belajar yang berharga sebagai modal dalam 
menghadapi dunia kerja sebagai tenaga pendidik. 
5. Pihak Lain 
Menambah khazanah ilmu pengetahuan serta bahan acuan bagi peneliti 
lain yang ingin melakukan penelitian dengan topik yang sejenis.   
F. Sistematika Pembahasan 
Untuk memudahkan penyusunan skripsi ini maka dibuat sistematika 
pembahasan sebagai berikut: 
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1. Bab I pendahuluan yang membahas tentang latar belakang masalah, 
identifikasi masalah, batasan masalah, defenisi operasional variabel, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan. 
2. Bab II landasan teoritis yang membahas kajian teori, penelitian terdahulu, 
kerangka berpikir dan hipotesis penelitian. 
3. Bab III metodologi penelitian yang membahas tentang lokasi dan waktu 
penelitian, jenis dan metode penelitian, populasi dan sampel, instrumen 
pengumpulan data, uji validitas dan reliabilitas instrumen, hasil uji coba 
instrumen penelitian, prosedur penelitian, dan analisis data. 
4. Bab IV hasil penelitian dan pembahasan yang membahas tentang deskripsi 
data, uji persyaratan, pengujian hipotesis, pembahasan hasil penelitian, dan 
keterbatasan penelitian. 





A. Kajian Teori 
1. Pendekatan Keterampilan Proses 
a. Pengertian Pendekatan Keterampialn Proses 
Pendekatan pembelajaran matematika adalah cara yang ditempuh 
guru dalam pelaksanaan pembelajaran agar konsep yang disajikan dapat 
diadaftasikan oleh siswa.1 
Menjadi guru kreatif, profesional, dan menyenangkan dituntut untuk 
memiliki kemampuan mengembangkan pendekatan dan memilih metode 
pembelajaran yang efektif. Hal ini penting terutama untuk menciptakan 
iklim pembelajaran yang kondusif dan menyenangkan 
Pendekatan keterampilan proses merupakan pendekatan 
pembelajaran yang menekankan pada proses belajar, aktifitas, dan kreatifitas 
peserta didik dalam memperoleh pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap, 
serta menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Dalam pengertian 
tersebut, termasuk di antaranya keterlibatan fisik, mental, dan sosial peserta 
didik dalam proses pembelajaran, untuk mencapai suatu tujuan.2 
                                               
1Erman Suherman dkk., Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer (Bandung: UPI, 
2001), hlm. 6. 
2Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, Menciptakan Pembelajaran yang Kreatif dan 
Menyenangkan (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2011), hlm. 99-100.  
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Keterampilan proses berfungsi sebagai alat menemukan dan 
mengembangkan konsep. Kiranya perlu ditegaskan bahwa pendekatan 
keterampilan proses menunjuk ciri-ciri tertentu yaitu: merupakan pendekatan 
pembelajaran yang strategis, mendayagunakan semua daya (fungsi) diri 
siswa, bersifat generis (mendukung nilai tambah dan meningkatkan 
kreativitas), bersasaran utuh serta kemanusiaan, dan sekaligus meningkatkan 
sosialisasi diri siswa (pelayan sesama).3 
Keterampilan proses dibangun oleh sejumlah keterampilan. Karena 
itu pencapaian atau pengembangannya dilaksanakan dalam setiap  proses 
belajar mengajar dalam semua mata pelajaran4 Jenis-jenis keterampilan 
belajar siswa yang selaras dengan tuntutan penerapan pendekatan 
keterampilan proses telah banyak di analisis oleh para ahli, jenis-jenis 
keterampilan tersebut adalah5: 
1) Keterampilan mengamati, menghitung, mengukur, dan mencatat data 
(mengamati mencakup pendayaguaan berbagai alat ukur baik yang 
standar maupun yang tidak standar; mencatat data hendaknya 
menggunakan sistem tertentu). 
2) Keterampilan menggolong-golongkan data dengan dasar pertimbangan 
tertentu atau sistem tertentu (mempertimbangkan ciri esensi (pokok) dan 
ciri tambahan, sistem berjenjang, tahapan statistis, dan sebagainya.) 
                                               
3 IKAPI, Sistem Pengajaran (Yogyakarta: Knisius, 1992), hlm. 111. 
4Tjago Tarigan, Proses Belajar Mengajar Pragmatik (Bandung: Angkasa, 1990), hlm. 10. 
5 IKAPI, Op. Cit., hlm. 112. 
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3) Keterampilan mencari hubungan antar dua data atau ubahan (dapat lebih 
dari dua), berdasarkan pertimbangan kesamaan waktu, kesaman tempat, 
dan pertimbangan logis tertentu. 
4) Keterampilan membuat hipotesis atau dugaan pemecahan masalah yang 
dihadapi oleh siswa. Kegiatan ini tidak asal menerka saja tetapi berdasar 
pada temuan-temuan yang telah ada atau bedasarkan analisis-sintesis 
yang relevan dengan masalah yang dihadapinya. 
5) Kemampuan membuat rangcangan penelitian dan percobaan. Hal ini 
mesti disesuaikan dengan tarap perkembangan siswa. Bimbingan dari 
guru banyak diperlukan oleh siswa, usaha untuk menemukan kebenaran 
dan pembuktian ulang suatu kebenaran menuntut keterlibatan siswa. 
6) Keterampilan mengendalikan perubahan-perubahan dalam percobaan 
yang dilakukannya. 
7) Keterampilan menafsirkan data, setelah data digolong-golongkan 
berdasarkan pertimbangan tertentu, mulailah meneliti kecenderungan-
kecenderungan yang terjadi dan akhirnya menafsirkan data yang 
ditemuinya. 
8) Keterampilan menyimpulkan, kesimpulan hasil studi hendaknya terbuka 
terhadap kritik, atau kesimpulan tersebut telah disertai pertimbangan. 
9) Keterampilan membuat ramalan, berarti cakap membaca kecenderungan 
yang terjadi, dengan mengandaikan hal-hal tertentu dapat dikendalikan 
maka dapat diduga apa yang akan terjadi. 
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10) Keterampilan menerapkan konsep, hal ini dapat diperluas dengan 
menyebut keterampilan menerapkan konsep, prinsif keilmuan, dan asas-
asas kerja yang dipahami oleh siswa dalam memecahkan masalah 
kehidupan sehari-hari dan membantu kelancaran studi di bidang-bidang 
yang lain. 
11) Keterampilan mengkomunikasikan proses serta hasil belajar. Dalam hal 
ini siswa hendaknya telah menyadari perbuatan dan langkah belajar 
yang ditempuhnya. 
12) Siswa terampil mengajukan pertanyan-pertanyaan dalam kegiatan 
belajarnya: pertanyaan bermutu adalah awal kemajuan keilmuan.  
b. Langkah-langkah Pendekatan Keterampilan Proses 
Menurut T. Raka  Joni dalam IKAPI langkah-langkah mengajar 
yang selaras dengan pendekatan keterampilan proses adalah: pembangkitan 
motivasi belajar, pengarahan persepsi siswa kepada tujuan dan objek belajar, 
pemancingan respon siswa, dan pemberian penghargaan secara tepat.6 
Sejalan dengan pendapat diatas Sjamsuar Mochtar dalam IKAPI 
mengemukakan langkah-langkah belajar mengajar yang selaras dengan 
penerapan  pendekatan keterampilan proses sebagai berikut:7 
1) Membina motivasi belajar dan memberikan rangsangan belajar 
                                               




2) Mendorong timbulnya pertanyaan dari siswa dan keberanian siswa untuk 
mencari jawabannya 
3) Membimbing siswa dalam berbagai kegiatan belajarnya, dan 
4) Membimbing siswa dalam menafsirkan data hasil penelitiannya serta 
melaporkan hasil kerjanya (baik secara lisan maupun tertulis).   
Kemampuan-kemampuan yang menunjukkan keterlibatan peserta 
didik dalam kegiatan pembelajaran tersebut dapat dilihat melalui partisipasi 
dalam kegiatan pembelajaran berikut:8 
1) Kemampuan bertanya 
2) Kemampuan melakukan pengamatan 
3) Kemampuan mengidentifikasi dan mengklasifikasi hasil pengamatan 
4) Kemampuan menafsirkan hasil identifikasi dan klasifikasi 
5) Kemampuan menggunakan alat dan bahan untuk memperoleh 
pengalaman secara langsung 
6) Kemampuan merencanakan suatu kegiatan penelitian 
7) Kemampuan menggunakan dan menerapkan konsep yang telah dikuasai 
dalam suatu situasi baru 
8) Kemampuan menyajikan suatu hasil pengamatan dan atau hasil penelitian 
Kemampuan dalam Keterampilan Proses ini dijelaskan lebih jauh 
dalam buku lain, dimana ada 7 jenis kemampuan yang hendak 
                                               
8Ibid.,  hlm. 101. 
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dikembangkan melalui proses pembelajaran berdasarkan pendekatan 
keterampilan proses, yakni:9 
1) Mengamati: siswa harus mampu menggunakan alat-alat inderanya: 
melihat, mendengar, meraba, mencium, dan merasa. Dengan kemampuan 
ini, dia dapat mengumpulkan data/informasi yang relevan dengan 
kepentingan belajarnya. 
2) menggolongkan/mengklasifikasikan; siswa harus terampil mengenal 
perbedaan dan persamaan atas hasil pengamatannya terhadap suatu objek, 
serta mengadakan klasifikasi berdasarkan ciri khusus, tujuan, dan 
kepentingan tertentu.  
3) menapsirkan (menginterpretasikan); siswa harus memiliki keterampilan 
penapsirkan fakta, data, informasi atau peristiwa. Keterampilan ini 
diperlukan untuk melakukan percobaan atau penelitian sederhana. 
4) Meramalkan; siswa harus memiliki keterampilan menghubungkan data, 
fakta, dan informasi. Siswa dituntut harus terampil mengantisipasi dan 
meramalkan kegiatan atau peristiwa yang mungkin terjadi pada masa 
yang akan datang. 
5) Menerapkan; siswa harus mampu menerapkan konsep yang telah 
dipelajari dan dikuasai ke dalam situasi atau pengalaman baru. 
Keterampilan itu digunakan untuk menjelaskan tentang apa yang akan 
terjadi dan dialami oleh siswa dalam proses belajarnya. 
                                               
9Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hlm. 150-151. 
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6) Merencanakan penelitian; siswa harus mampu menentukan masalah dan 
variabel-variabel yang akan diteliti, tujuan, dan ruang lingkup penelitian. 
Dia harus menentukan langkah-langkah kerja pengumpulan dan 
pengolahan data serta prosedur melakukan penelitian. 
7) Mengkomunikasikan penelitian; siswa harus mampu menyusun dan 
menyampaikan laporan secara sistematis dan menyampaikan 
perolehannya, baik proses maupun hasil belajarnya kepada siswa lain dan 
peminat lainnya. 
Pendekatan keterampilan proses bertolak dari suatu pandangan 
bahwa setiap peserta didik memiliki potensi yang berbeda, dan dalam situasi 
yang normal, mereka dapat mengembangkan potensinya secara optimal.10 
Pembelajaran berdasarkan pendekatan keterampilan proses perlu 
memperhatikan hal-hal sebagai berikut:11 
1) Keaktifan peserta didik didorong oleh kemauan untuk belajar karena 
adanya tujuan yang ingin dicapai (asas motivasi) 
2) Keaktifan peserta didik akan berkembang jika dilandasi dengan 
pendayagunaan potensi yang dimilikinya 
3) Suasana kelas dapat mendorong atau mengurangi aktivitas peserta didik. 
Suasana kelas dikelola agar dapat merangsang aktivitas dan kreatifitas 
belajar peserta didik 
                                               




4) Dalam kegiatan pembelajaran, tugas guru adalah memberikan kemudahan 
belajar melalui bimbingan dan motifasi untuk mencapai tujuan. Kegiatan-
kegiatan yang dapat dilakukan untuk mendorong aktifitas dan kreativitas 
peserta didik dalam pembelajaran antara lain: diskusi, pengamatan, 
penelitian, praktikum, tanya jawab, karya wisata, studi kasus, bermain 
peran, dan kegiatan-kegiatan lain yang dapat menunjang tercapainya 
tujuan pembelajaran.  
c. Kelebihan Pendekatan Keterampilan Proses 
Keterampilan proses mampu membuat siswa untuk menemukan dan 
mengembangkan konsep. Hal ini akan terlihat pada siswa sebagai berikut:12 
1) Siswa menjadi aktif dalam pembelajaran, termasuk di dalamnya kreatif 
kritis terbuka, jujur 
2) Siswa objektif dalam pembelajaran, tidak terlepas berkembangnya sifat 
teliti, bertanggungjawab, dapat bekerja sama 
3) Siswa lebih rajin, karena motivasi untuk belajar timbul dengan 
sendirinya. 
Dari sumber lain disebutkan juga beberapa kelebihan keterampilan 
proses sebagai berikut:13 
1) siswa terlibat langsung dengan objek nyata sehingga dapat mempermudah 
pemahaman siswa terhadap materi pelajaran,  
                                               
12Djago Trigan, Op. Cit.,  hlm. 10 
13Gindayinda.“pendekatan-keterampilan-proses” (Blogspot. Com), di akses pada 16 Oktober 
2012 pada pukul 16.30 WIB  
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2) siswa menemukan sendiri konsep-konsep yang dipelajari,  
3) melatih siswa untuk berpikir lebih kritis,  
4) melatih siswa untuk bertanya dan terlibat lebih aktif dalam pembelajaran,  
5) mendorong siswa untuk menemukan konsep-konsep baru,  
6) memberi kesempatan kepada siswa untuk belajar menggunakan metode 
ilmiah.  
d. Kelemahan Pendekatan Keterampilan Proses 
Keterampilan proses dibangun oleh beberapa keterampilan, oleh 
karena itu pencapaian atau perkembangannya dalam setiap proses belajar 
mengajar dalam semua mata pelajaran, tidak ada satu mata pelajaran yang 
dapat mengembangkan keterampilan proses itu secara utuh. Sehingga 
pendekaatan keterampilan proses ini cocok digunakan hanya untuk beberapa 
pelajaran tertentu.14 
Kemudian keterampilan proses dapat dilihat lebih jelas dari sumber 
lain, sebagai berikut:15 
1) Membutuhkan waktu yang relatif lama untuk melakukannya 
2) Jumlah siswa dalam kelas harus relatif kecil, karena setiap siswa 
memerlukan perhatian dari guru 
3) Tidak menjamin  setiap siswa akan mencapai tujuan sesuai dengan tujuan 
pembelajaran 
                                               
14Tjago Tarigan, Op.Cit, hlm. 10-11 
15Gindayinda, Loc. Cit,  
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4) Sulit membuat siswa turut aktif secara merata selama proses berlangsung  
pembelajaran 
Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan pendekatan 
keterampilan proses adalah merupakan suatu cara untuk memecahkan 
permasalahan yang dihadapi guna mengembangkan dan membantu siswa 
dalam memahami konsep. 
2. Hasil Belajar 
a. Pengertian Hasil belajar 
Belajar merupakan tindakan dan perilaku siswa yang kompleks. 
Sebagai tindakan, maka belajar hanya dialami oleh siswa sendiri. Siswa 
adalah penentu terjadinya atau tidak terjadinya proses belajar. Tindakan 
belajar tentang sesuatu hal tersebut tampak sebagai perilaku belajar yang 
tampak diluar. Apakah hal-hal diluar siswa yang menyebabkan belajar juga 
sukar ditentukan? Oleh karena itu beberapa ahli mengemukakan pandangan 
yang berbeda tentang belajar.16 
Belajar dalam idealisme berarti kegiatan psiko-fisik-sosio menuju 
perkembangan pribadi seutuhnya. Namun, realitas yang dipahami oleh 
sebagian besar masyarakat tidaklah demikian. Belajar dianggapnya properti 
sekolah. Kegiatan belajar selalu dikaitkan dengan tugas-tugas sekolah. 
                                               
16Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran  (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), hlm. 8-9. 
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Sebagian masyarakat menganggap belajar di sekolah adalah usaha 
penguasaan materi ilmu pengetahuan.17. 
Adapun pengertian belajar secara kualitatif ialah memperoleh arti-arti 
dan pemahaman-pemahaman serta cara-cara menafsirkan dunia di sekeliling 
siswa, belajar dalam hal ini difokuskan pada tercapainya daya pikir dan 
tindakan yang berkualitas untuk memecahkan masalah-masalah yang kini 
dan nanti dihadapi siswa.18 
Dalam belajar akan tercipta suatu proses pembelajaran. Pembelajaran 
adalah sebuah inteligensi yang bernilai pendidikan, dimana pembelajaran 
adalah keterkaitan antara belajar dan mengajar, dalam proses pendidikan di 
sekolah tugas guru adalah mengajar sedangkan tugas utama siswa adalah 
belajar.19 Dalam pembelajaran siswa memerlukan waktu untuk 
menggunakan daya otak untuk berpikir dan memperoleh pengertian tentang 
konsep, prinsip, dan teknik penyelidikan masalah.20 Salah satu tujuan 
pembelajaran adalah hasil belajar. 
“Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki oleh 
siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya”.21 Sebagaimana juga 
disebutkan oleh Dimyati bahwa: “Hasil belajar merupakan hasil dari suatu 
                                               
17Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi PAIKEM (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2010), hlm. 3. 
18Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), hlm. 67-68. 
19 Wina Sanjaya, Pembelajaran dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi 
(Jakarta: Kencana, 2005), hlm. 87. 
20 Roestiyah N.K., Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), hlm. 77. 
21Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 2001)hlm. 22. 
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interaksi tindak belajar dan tindak mengajar”.22Hasil belajar pada dasarnya 
menunjukkan suatu kemampuan yang berupa keterampilan dan prilaku baru 
sebagai akibat latihan atau pengalaman.23Hasil belajar adalah perubahan 
perilaku secara keseluruhan bukan hanya salah satu aspek potensi 
kemanusiaan saja.24 
Menurut Bloom, yang dikutip Agus Suprijonodalam bukunya  
Cooperative Learning Teori dan Aplikasi Paikem hasil belajar mencakup 
kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik. Domain kognitif adalah 
knowledge (pengetahuan, ingatan), comprehension (pemahaman, 
menjelaskan, meringkas), application (menerapkan), analysis 
(menguraikan), synthesis (mengorganisasikan) dan evaluation (menilai). 
Domain afektif adalah receiving (sikap menerima), responding (memberikan 
respon), valuing (nilai), organization (organisasi), characterization 
(karakterisasi).Domain psikomotor meliputi keterampilan produktif, teknik, 
fisik, sosial dan intelektual.25 
Dari beberapa teori tentang hasil belajar diatas, maka dapat 
disimpulkan bahwa hasil belajar adalah tingkat penguasaan seorang siswa 
dalam belajar yang meliputi pengetahuan sikap keterampilan yang 
menimbulkan perubahan tingkah laku bagi peserta didik setelah ia menerima 
                                               
22Dimyati dan Mudjono, Op. Cit., hlm. 3.  
23Syafaruddin, Pendidikan dan Trasformasi Sosial (Bandung: Cipta Pustaka Media Perintis, 
2009), hlm. 120. 
24 Agus Suprijono, Op.Cit, hlm. 7 
25Ibid.,  hlm. 5.  
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pengalaman belajar yang mencakup kemampuan kognitif, afektif dan 
psikomotorik. 
b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Secara umum, faktor-faktor yang mempengaruhi belajar peserta didik 
dapat dibedakan menjadi tiga macam, yaitu: 
1) Faktor internal (dari dalam peserta didik), yakni keadaan/ kondisi jasmani 
dan rohani peserta didik. 
2) Faktor eksternal (faktor dari luar peserta didik), yakni kondisi lingkungan 
di sekitar peserta didik. 
3) Faktor pendekatan dalam belajar (approach to learning), yakni jenis 
upaya belajar peserta didik yang meliputi strategi dan metode yang 
digunakan peserta didik untuk melakukan kegiatan pembelajaran / materi-
materi pelajaran. 26   
Dari sumber lain dijelaskan bahwa hasil belajar yang dicapai siswa 
dipengaruhi oleh dua faktor utama yakni faktor lingkungan dan faktor yang 
datang dari diri siswa terutama kemampuan yang dimilikinya.faktor 
kemampuan siswa besar sekali pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa 
yang dicapai, seperti dikemukakan Clark banwa hasil belajar siswa di 
                                               
26 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: PT. Remaja 
Rosda Karya, 2010),  hlm. 129. 
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sekolah 70 persen dipengaruhi oleh kemampuan siswa dan 30 persen 
dipengaruhi oleh lingkungannya27   
Dari beberapa faktor di atas, salah satu faktor yang mempengaruhi 
dalam proses belajar dalam penelitian ini adalah faktor approach to 
learning atau pendekatan pembelajaran. Pendekatan pembelajaran adalah 
suatu pola atau langkah-langkah pembelajaran tertentu yang diterapkan agar 
tujuan atau kompetensi dari hasil belajar yang diharapkan dapat tercapai 
dengan baik.  
Agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara maksimal usaha-
usaha guru dalam kegiatan pembelajaran yang melibatkan peran peserta 
didik secara aktif juga diperlukan, antara lain: 28 
1) Meningkatkan partisipasi peserta didik secara aktif.  
2) Menarik minat dan perhatian peserta didik.  
3) Membangkitkan motivasi.  
4) Memilih pendekatan dan model pembelajaran yang sesuai.  
5) Memilih media pembelajaran yang tepat. 
Berdasarkan uraian di atas menunjukkan bahwa pemilihan 
pendekatan pembelajaran yang sesuai memiliki peran yang penting untuk 
mencapai hasil belajar yang maksimal. Salah satunya dengan pendekatan 
                                               
27 Ahmad Sabri, Strategi Belajar  Mengajar  Micro Teaching (Ciputat: Quantum Teaching, 
2010), hlm. 45. 
28Mulyati, Usaha Guru Melibatkan Siswa Dalam Pembelajaran Matematika, 
http://mulyatisolo.blogspot.com/2009/01/tugas-akhir.html,  diakses 17 Maret 2013, pukul 17:01 
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Keterampilan Proses yang menuntun peserta didik untuk aktif dan kreatif 
dalam proses pembelajaran.   
c. Indikator Hasil Belajar 
Indikator-indikator pendekatan keterampilan proses antara lain 
kemampuan mengidentifikasi, mengklasifikasi, menghitung, mengukur, 
mengamati, mencari hubungan, menafsirkan, menyimpulkan, menerapkan, 
mengkomunikasikan, dan mengekspresikan diri dalam suatu kegiatan untuk 
menghasilkan suatu karya.29 
Hasil belajar adalah kemampuan–kemampuan yang dimiliki oleh 
siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajar yang 
diharapkan dicapai oleh siswa untuk ketiga ranah (kognitif, afektif, 
psikomotorik) pada akhir pelajaran secara sederhana adalah sebagai berikut :   
Table .1 
Indikator Pencapaian Hasil Belajar 
Kognitif  Afektif  Psikomotorik  
1 Mengusai materi 
Suku banyak, seperti 
bentuk umum suku 
banyak, Operasi 
hitung pada suku 





dalam dan lebih banyak 





masalah  yang 
berkaitan dengan suku 
banyak 
                                               






2 Memehami konsep 
suku banyak, seperti 
pembagian suku 
banyak oleh bentuk 
linear dan kudarat 
serta menentukan 
hasil bagi, jumlah dan 











Mampu menjadi tutor 
sebaya dalam 
penyelesaian soal-soal 
suku banyak  
 
Hasil belajar afektif dan psikomotorik ada yang tampak pada saat 
prosese belajar-mengajar berlangsung dan ada pula yang baru tampak 
kemudian (setelah pengajaran diberikan) dalam praktek kehidupannya di 
lingkunga keluarga, sekolah, dan masyarakat. Itulah sebabnya hasil belajar 
afektif dan psikomotoris sifatnya lebih luas, lebih sulit dipantau namun 
memiliki nilai yang sangat berarti bagi kehidupan siswa sebab dapat secara 
langsung mempengaruhi perilakunya.  
Ketiga hasil belajar yang telah dijelaskan di atas penting diketahui 
oleh guru dalam rangka merumuskan tujuan pengajaran dan menyusun alat-





3. Suku Banyak 
Bentuk umum suku banyak 
+ + + + ⋯+ + ; ≠ 0n  
∈ himpunan bilangan asli 
Keterangan  
 , , ,⋯ ,  berturut-turut adalah koefisien-koefisien  dari 
, , ,⋯ ,  
  = derajat suku banyak 
  =konstanta atau disebut suku tetap dari suku banyak tersebut 
a. Operasi antar suku banyak 
Operasi pada suku banyak meliputi penjumlahan, pengurangan, 
perkalian dan pembagian. Untuk penjumlahan dan pengurangan, 
dioperasikan dengan menjumlahkan atau mengurangkan suku-suku yang 
berpangkat sama. Namun untuk mengalikan dapat dikalikan dengan 
mengalikan suku demi suku (dengan sifat distributif).  
b. Nilai suku banyak 
( ) = + + + + ⋯+ +  
Nilai suku banyak ( )dengan =  adalah ( ), nilai ( ) 





1) Cara subsitusi 
( ) = + + +⋯+ +  nilai suku banyak 
untuk =   adalah ( ) = + + ⋯+ +  
2) Cara bagan 
Menyelesaikan nilai suku banyak dengan cara bagan adalah dengan 
langkah-langkah berikut: 
 Mengalikan  dengan koefisien peubah berpangkat tertinggi, yaitu  
 Menambahkan hasilnya dengan koefisien peubah berpangkat tertinggi 
kedua, yaitu sehingga menjadi +  
 Mengalikan dengan   dengan hasil yang diperoleh pada langkah 
sebelumnya sehingga menjadi ( + )  
 Menambahkan ( + )  dengan koefisien peubah berpangkat 
tertinggi berikutnya, yaitu  sehingga menjadi ( + ) +  
 Mengulangi langkah pertama dan kedua sampai berakhir pada suku 
tetap. 
     
   +  + +     + 
  +  + +  + + +  
c. Kesamaan suku banyak 
Dua bangun aljabar (dalam x) yang nilainya sama untuk setiap harga 
x, tetapi ditulis dalam bentuk berbeda disebut identik, dinotasikan  “≡” 
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d. Pembagian suku banyak oleh bentuk linear 
Yang dibagi= (pembagi x hasil bagi) + sisa 
Contoh:  
 
1) Pembagian suku banyak oleh −  menggunakan cara Horner 
( ) = ( − ) ∙ ( ) +   
     
         + 
  +  +  +  
            S    
2) Pembagian suku banyak oleh +  
Hasil pembagian ( ) oleh +  adalah ( ) dan sisanya S sama 
dengan sisa pembagian ( ) oleh +  
e. Pembagian suku banyak oleh bentuk kuadrad 
1) Pembagian suku banyak oleh bentuk kuadrad + + , ≠ 0 
( ) = ( + + ) ∙ ( ) + ( + )  
2) Pembagian suku banyak oleh bentuk kuadrad + + , ≠ 0, yang 
dapat difaktorkan menjadi ( − )( − ) 
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Hasil bagi= ( ) dan sisanya ( − ) +  
f. Menentukan sisa pembagian suku banyak dengan teorema sisa 
Teorema 1 
Jika suku banyak ( ) berderajat n dibagi ( − ), sisanya = ( ) 
Teorema 2 
Jika suku banyak ( ) berderajat n dibagi ( + ), sisanya =
 
Teorema 3 
Jika suku banyak ( ) berderajat n dibagi ( − )( − ), sisanya 
= ( ) + ( ) 
g. Menentukan faktor linear suku banyak 
Pada suku banyak ( ),( − ) merupakan faktor dari ( ) jika dan 
hanya jika ( )=0, 
h. Jumlah dan hasil kali akar-akar suku banyak  
1) Suku banyak dalam x berderajad tiga 
Jika , ,  , merupakan akar-akar persamaan + +
+ = 0 diperoleh untuk kesamaan:  
+ + + ≡ ( − )( − )( − )  
+ + + ≡ − ( + , + ) + ( + +
) − ( )  
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Sehingga diperoleh: + , + =  
+ + =   
=   
2) Suku banyak dalam x berderajad empat 
Jika , ,  , merupakan akar-akar persamaan +
+ + + =0 diperoleh jumlah hasil kalinya sebagai berikut: 
+ , + + =   
+ + + + + =   
+ + + =   
=    
B. Penelitian Terdahulu 
Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Saudari 
Seriyati yang melakukan penelitian di MAN Kase Rao-Rao Kec. Batang natal 
menunjukkan bahwa adanya peningkatan hasil belajar Matematika siswa dengan 
pendekatan keterampilan proses pada materi tiga dimensi 30.   
C. Kerangka Berpikir 
Dalam proses pembelajaran peserta didik kurang termotivasi untuk 
mengembangkan kemampuan berpikir dan lebih diarahkan kepada proses hapalan. 
                                               
 30 Seriyati,” Pengaruh Pendekatan Keterampilan Proses Terhadap hasil Belajar Matematika 
Siswa Kelas X MAN Kase Rao-Rao Kec. Batang Natal”( skripsi, STAIN Padangsidimpuan, 2013),  
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Akibatnya ketika peserta didik lulus hanya menang pada tujuan akhir tetapi pada 
prosesnya peserta didik kalah. 
Oleh karena itu guru dituntut untuk menggunakan pendekatan yang tepat 
dalam proses pembelajaran. Karena salah satu faktor pendorong terjadinya  
keberhasilan dalam proses pembelajaran tersebut adalah guru dan cara 
mengajarnya.  Dan ukuran keberhasilan itu dapat dilihat dari hasil belajar peserta 
didik. Hasil belajar peserta didik adalah merupakan kemampuan yang diperoleh 
peserta didik setelah mengikuti kegiatan pembelajaran.  
Salah satu cara guru untuk meningkatkan hasil belajar siswa adalah dengan 
memilih pendekatan yang tepat dalam proses pembelajaran. Dengan pendekatan 
yang tepat guru dapat mendorong siswa untuk aktif dan kretiatif dalam proses 
pembelajaran sehingga siswa belajar dengan optimal. Dan apabila pendektan yang 
digunakan guru tidak tepat maka siswa tidak akan dapat belajar dengan optimal 
sehingga mengakibatkan hasil belajar siswa rendah 
Pendekatan keterampilan proses merupakan pendekatan pembelajaran yang 
menekankan pada proses belajar, aktifitas, dan kreatifitas peserta didik dalam 
memperoleh pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap, serta menerapkannya 
dalam kehidupan sehari-hari. Dalam pengertian tersebut, termasuk di antaranya 
keterlibatan fisik, mental, dan sosial peserta didik dalam proses pembelajaran, 
untuk mencapai suatu tujuan. 
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Berdasarkan uraian di atas, diduga adanya pengaruh pendekatan 
keterampilan proses terhadap hasil belajar siswa pokok bahasan suku banyak di 
kelas XI SMA Swasta Nurul ilmi. 
D. Pengajuan Hipotesis 
Hipotesis berasal dari kata hipo yang artinya di bawah dan tesis artinya 
kebenaran. Dengan demikian hipotesis berarti di bawah kebenaran yang masih 
rendah, sehingga diperlukan pengujian untuk membuktikan kebenarannya. 
Menurut Sugiyono: “hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 
masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam 
bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan 
baru berdasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta 
empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data”.31 
Menurut Suharsimi Arikunto hipotesis adalah: “alternatif dugaan jawaban 
yang dibuat oleh peneliti bagi problematika yang diajukan dalam penelitiannya. 
Dugaan jawaban tersebut merupakan kebenaran yang sifatnya sementara, yang 
akan diuji kebenarannya dengan data yang dikumpulkan melalui penelitian. 
Dengan kedudukannya itu hipotesis dapat berubah menjadi kebenaran, akan tetapi 
juga dapat tumbang sebagai kebenaran”.32 
Sanafiah Faisal menjelaskan bahwa: ”Suatu hipotesis dikatakan baik 
apabila terdapat ciri-ciri yaitu: 1) dapat diterima akal sehat, 2) konsisten dengan 
                                               
31Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif,  dan R & D (Bandung: Alfabeta, 2010), 
hlm. 64. 
32Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), hlm. 55.  
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teori atau fakta yang telah diketahui, 3) rumusan dinyatakan sedemikian rupa 
sehingga dapat diuji dan dikemukakan benar atau salahnya, 4) dinyatakan dalam 
perumusan yang sederhana dan jelas”.33 
Berdasarkan pendapat di atas maka dapat diartikan bahwa hipotesis harus 
diuji kebenarannya dan perumusannya sederhana. Hipotesis itu juga harus 
didasarkan pada teori yang kuat sehingga kedudukannya dalam suatu penelitian 
yang cukup kuat. 
Dalam penelitian ini penulis merumuskan hipotesis berdasarkan pada 
landasan teoritis dan kerangka berfikir. Adapun hipotesis dalam penelitian ini 
adalah: ”Terdapat Pengaruh Yang Signifikan Antara Penggunaan Pendekatan 
Keterampilan Proses Terhadap Hasil Belajar Siswa Pokok Bahasan suku banyak di 
Kelas XI SMA Swasta Nurul’Ilmi Padangsidimpuan”. 
 
 
                                               






A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Adapun penelitian ini dilakukan di SMA Swasta Nurul Ilmi 
Padangsidimpuan, dan menjadi alasan peneliti utuk meneliti di sekolah tersebut 
karena penelitian tentang pengaruh pendekatan keterampilan proses belum pernah 
diteliti di sekolah tersebut. Sedangkan waktu penelitian pada bulan April 2013 
sampai dengan selesai. 
B.  Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan 
metode eksperimen sebagai sasaran utama. Penelitian kuantitatif yaitu penelitian 
yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada 
populasi dan sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen 
penelitian, analisis data bersifat statistik dengan tujuan untuk menguji hipoteis 
yang telah ditetapkan.1Dalam buku lain disebutkan metode penelitian kuantitatif 
adalah penelitian yang sarat dengan nuansa angka-angka dalam teknik 
pengumpulan data di lapangan.2 
Penelitian eksperimen merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk 
mengetahui ada tidaknya akibat dari  sesuatu yang dikenakan pada subjek selidik. 
                                               
1Sugiyono, Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif,  dan R & D (Bandung: 
Alfabeta, 2010), hlm. 8. 
2Elvinaro Ardianto, Metodologi Penelitian Untuk Public Relations Kuantitatif Dan Kualitatif 
(Bandung : Simbiosa Rekatama Media, 2010), hlm. 47. 
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Dengan kata lain penelitian eksperimen mencoba meneliti ada tidaknya hubungan 
sebab akibat. Caranya adalah dengan membandingkan satu atau lebih kelompok 
eksperimen yang diberi perlakuan dengan satu atau lebih kelompok pembanding 
yang tidak menerima perlakuan.3 
Dalam melakukan eksperimen peneliti memanipulasi suatu stimulasi, 
perlakuan atau kondisi-kondisi eksperimental, kemudian mengobservasi pengaruh 
yang diakibatkan oleh adanya perlakuan atau manipulasi tersebut.4 
Penelitian ini melibatkan dua kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Dimana selama penelitian ini diberikan tes sebanyak dua kali. Tes yang 
diberikan sebelum perlakuan ( T1 ) disebut Pre-tes dan yang diberikan sesudah 
perlakuan ( T2 ) disebut Post-tes. 
Tabel 2 
Rancangan Eksperimen 
Kelas Pretes Perlakuan Postest 
Eksperimen T1 X1 T2 
Kontrol Q1 X2 Q2 
Keterangan :  
T1 : Tes awal pada kelas eksperimen 
Q1 : Tes awal pada kelas kontrol 
X1 : Perlakuan menggunakan pendekatan keterampilan proses 
                                               
3 Suharsimi Arikunto, Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 
2009),  hlm. 207. 
4 Nurul Zuriah, Op. Cit., Hlm. 57. 
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X2 : Perlakuan dengan belajar seperti biasa 
T2 : Tes setelah pemberian perlakuan mengajar pada kelas eksperimen 
Q2 : Tes setelah pemberian perlakuan mengajar 
pada kelas kontrol 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian dalam suatu ruang 
lingkup dan waktu yang ditentukan.5Menurut Suharsimi Arikunto dalam 
bukunya “Populasi ialah sekelompok individu tertentu yang memiliki 
karakteristik umum yang menjadi pusat perhatian penelitian, populasi juga bisa 
berupa semua individu yang memiliki pola kelakuan tertentu dan sebagian”.6 
Menurut Sugiyono, ”Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 
atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karateristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya”.7Maka yang menjadi populasi dari penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas XI SMA Swasta Nurul Ilmi Padangsidimpuan yang terdiri dari 




                                               
5Sri Sumarni, Metodologi Penelitian Pendidikan (Yogyakarta: Insan Madani, 2012), hlm. 107. 
6Suharsimi Arikunto, Op. Cit., hlm. 115. 




Perincian Populasi Kelas XI SMA Swasta Nurul’Ilmi Padangsidimpuan 







3 XI/pa-3 30 orang 
4 XI/pa-4 29 orang 
5 XI/pi-1 32 orang 
6 XI/pi-2 31 orang 
7 XI/pi-3 33 orang 
8 XI/pi-4 30 orang 
9 XI/pi-5 28 orang 
Total 274 orang 
Keterangan:  
XI/pa  : XI putra 
XI/pi  : XI putri 
2. Sampel  
Secara sederhana sampel diartikan sebagian dari populasi, sedangkan 
menurut Suharsimi Arikunto bahwa “Sampel ialah sebagian atau wakil populasi 
yang diteliti”.8 
                                               
8 Suharsimi Arikunto, Op. Cit., hlm.104. 
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Teknik pengambilan sampel yang digunakan peneliti adalah Sampling 
purposive. Sampling purposive adalah teknik pengambilan sampel dengan 
pertimbangan tertentu.9Berdasarkan jumlah populasi yang disebutkan, populasi 
terdiri dari kelas putra dan kelas putri selain itu keadaan  siswa dan siswi juga 
berbeda  yaitu terdiri dari siswa dan siswi fullday school dan boarding school 
dan penulis mengambil sampel dengan pertimbangan-pertimbangan tertentu 
berdasarkan keadaan populasi yang ada, yaitu kedua kelas ini merupakan kelas 
putri yang siswinya Fullday School  dengan guru matematika yang sama. 
Sehingga menurut peneliti kedua kelas ini pada dasarnya adalah homogen.  
Sesuai dengan pedoman penarikan sampel di atas, maka sampel yang 
diambil pada penelitian ini adalah kelas XI/pi-3 berjumlah 33 orang sebagai kelas 
ekperimen menggunakan pendekatan keterampilan proses dan kelas XI/pi-4 
berjumlah 30 orang sebagai kelas kontrol tanpa menggunakan pendekatan 
keterampilan proses.  
D. Instrumen Pengumpulan Data 
Menurut Suharsimi Arikunto: “Instrumen adalah alat bagi peneliti di 
dalam menggunakan metode pengumpulan data”.10Instrumen merupakan sarana 
penelitian untuk mengumpulkan data sebagai bahan pengolahan. 
Instrumen yang baik sangat penting karena dapat menjamin 
pengambilan data yang akurat. Penyusunan instrumen didasarkan kepada kedua 
                                               
9 Sugiyono, Op.Cit.,hlm.85. 
10Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, Op. Cit., hlm.101. 
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variabel, yaitu pendekatan keterampilan proses sebagai variabel bebas (X) dan 
hasil belajar siswa pokok bahasan suku banyak sebagai variabel terikat (Y). 
Tabel 4 
Kisi-Kisi Tes Pokok Bahasan Suku Banyak  Pre Test dan Post Tes 
Untuk Siswa Kelas XI SMA Swasta Nurul Ilmi Padangsidimpuan  
Sub materi 







Operasi suku banyak, nilai 
suku banyak, dan kesamaan 
suku banyak dan Pembagian 












Menentukan sisa pembagian 
suku banyak dengan 
teorema sisa 
Mengamati, mencari hubungan, 
dan menyelesaikan persamaan 






Menentukan faktor linear 
suku banyak 
Mengamati, mencari hubungan, 
dan menyelesaikan persamaan 
suku banyak dengan faktor 
linear 













persamaan suku banyak  sukar 
Jumlah dan hasil kali akar-
akar suku banyak 
 Mengidentifikasi, Menghitung, 





Jumlah Soal  10  
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah berbentuk tes. Tes 
digunakan untuk memperoleh data dari kedua variabel tersebut. Adapun tes yang 
digunakan berupa tes uraian  (esay test). Dan tes yang diberikan berbentuk essay 
yang berjumlah 20 soal dengan tehnik penskoran sebagai berikut : 
1.  Setiap butir soal, skor minimal 0, skor maksimal 10. 
2.  Langkah 1 : Analisis jika Benar bernilai 4 
Langkah 2 : Perencanaan jika Benar bernilai 7 
Langkah 3 : Penyelesaian jika Benar bernilai 10 
E. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
Uji coba instrumen dilakukan sebelum instrumen digunakan dalam 
pengumpulan data. Uji coba instrumen dilakukan di kelas XII pi-1 SMA Swasta 
Nurul Ilmi Padangsidimpuan yang berjumlah 30 orang. 
1. Validitas Tes 
Tes dikatakan valid apabila dapat diukur apa yang hendak diukur. 
Sebuah tes dikatakan memiliki validitas tinggi apabila tes tersebut berisi materi-
materi yang bisa diukur..  
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Teknik yang dapat digunakan untuk mengetahui korelasi adalah teknik 
korelasi  Produck Moment dengan angka kasar. Rumus  korelasi Produck 
Moment dengan angkas kasar yaitu11: 
  
  











rxy =  Koefisien korelasi product moment antara variabel X dan Y 
N  =  Jumlah sampel  
X =  Jumlah skor variabel  X 
Y =  Jumlah skor variabel Y 
X2=  Jumlah kuadrat variabel X   
Y2=  Jumlah kuadrat variabel Y 
XY=  Jumlah hasil kali X dan  Y 
 Hasil perhitungan rxy dikonsultasikan dengan r tabel product moment 
dengan taraf signifikan 5%. Jika r hitung > r tabel, maka item yang diujikan 
valid.  
a. Hasil Validitas Test  
Suatu item disebut valid jika nilai r hitung lebih besar daripada nilai r 
tabel (rhitung > rtabel) dan jika nilai r hitung lebih kecil dari r tabel (rhitung <  rtabel) 
                                               
11Ibid., hlm. 72 
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maka item tersebut tidak valid. Untuk N = 30 dan   = 0,05 maka r tabel  
sebesar 0,361. 
Berdasarkan hasil perhitungan yang penulis lakukan, diketahui bahwa 
dari 20 item yang telah diujikan dan telah dibandingkan dengan r tabel, terdapat 
14 item yang valid yaitu dapat dilihat pada tabel berikut ini dan 
perhitungannya pada lampiran 5.  
Tabel 5 
Hasil Validitas Instrumen 
Nomor 




n = 30 
(0,361) 
Valid  
2 0,449 Valid 
3 0,418 Valid 
4 0,467  Valid 
5 0,317 Tidak Valid 
6 0,812 Valid 
7 0,669 valid 
8 0,798 Valid 
9 0,324 Tidak Valid 
10 0,318 Tidak Valid 
11 0,507 Valid 
12 0,497 Valid 
13 0,687 Valid 
14 0,358 Tidak Valid 
15 0,610 Valid 
16 0,755 Valid 
17 0.334 Tidak Valid 
18 0,312 Tidak Valid 
19 0,635 Valid 





2. Reliabilitas Tes 



























r11  = reliabilitas tes 
k  = jumlah item 
2
b  = jumlah variansi skor tiap-tiap item 
2
t  =  variansi total 
Hasil perhitungan reliabilitas soal (r11), dikonsultasikan dengan tabel r 
product moment dengan taraf signifikan 5%. Jika r11>rtabel maka item tes yang 
diuji cobakan reliabel. 
a. Hasil Reliabilitas Test 
Jika koefisien r11 ≥ 0,361 (reliabilitas test) maka test tersebut 
memiliki reliabilitas yang tinggi dan jika koefisien r11 < 0,361 (reliabilitas 
test) maka test tersebut belum memiliki reliabilitas yang tinggi. 
Berdasarkan hasil perhitungan yang penulis lakukan, dari 20 item yang 
diuji cobakan  diperoleh r11= 0,843 dapat dilihat bahwa 0,843 ≥ 0,361 
sehingga dapat diketahui bahwa instrumen test tersebut reliabel. Perhitungan 
                                               
12Suharsimi Arikunto, Loc. Cit. 
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selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 5. Reliabilitas perbutir soalnya 
dapat dilihat pada tabel 6.  
Tabel 6 
Hasil Reliabilitas Instrumen 
Nomor Item 
Soal 








n = 30 
(0,361) 
Reliabel 
2 0.427 Reliabel 
3 0.372 Reliabel 
4 0.385 Reliabel 
5 0.365 Reliabel 
6 0.438 Reliabel 
7 0.365 Reliabel 
8 0.439 Reliabel 
9 0.423 Reliabel 
10 0.433 Reliabel 
11 0.498 Reliabel 
12 0.503 Reliabel 
13 0.342 Reliabel 
14 0.398 Reliabel 
15 0.395 Reliabel 
16 0.418 Reliabel 
17 0.389 Reliabel 
18 0.405 Reliabel 
19 0.437 Reliabel 
20 0.396 Reliabel 
 
3. Daya Pembeda 





   
Keterangan: 
                                               
13Ibid., hlm. 177. 
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DP = Daya pembeda 
A = Jumlah skor kelompok atas 
B = Jumlah skor kelompok bawah 
N = Jumlah siswa kelompok atas atau bawah 
SMaks = Skor tertinggi setiap soal 
SMin = Skor terendah setiap soal 
Klasifikasi daya pembeda soal sebagai berikut: 
DP ≤ 0,00 = Jelek sekali 
0.00 <  DP ≤ 0,20  = Jelek 
0,20 <  DP ≤ 0,40  = Cukup 
0,40 <  DP ≤ 0,70  = Baik 
0,70 <  DP ≤ 1,00  = Sangat baik14 
a. Hasil Daya Pembeda Soal 
Hasil perhitungan daya pembeda item soal dikonsultasikan dengan 
klasifikasi daya pembeda item soal. Berikut adalah tabel hasil daya pembeda 







                                               




Daya Pembeda Soal 
Nomor 
soal 
A B SMaks SMin N Daya Beda Kategori 
1 144 95 10 0 20 0.24 Cukup 
2 60 30 10 0 20 0.20 Cukup 
3 53 14 10 0 20 0.2 Cukup 
4 78 35 10 0 20 0.22 Cukup 
5 84 66 10 4 20 0.2 Cukup 
6 126 78 10 4 20 0.41 Baik 
7 144 102 10 7 20 0.72 Baik 
8 147 93 10 4 20 0.45 Baik 
9 123 88 10 4 20 0.30 Cukup 
10 84 56 10 4 20 0.24 Cukup 
11 103 64 10 0 20 0.2 Cukup 
12 126 102 10 4 20 0.37 Cukup 
13 101 49 10 0 20 0,26 Cukup 
14 129 107 10 4 20 0.23 Cukup 
15 126 108 10 7 20 0.32 Cukup 
16 129 90 10 4 20 0.52 Baik 
17 129 105 10 4 20 0.20 Cukup 
18 123 114 10 7 20 0.2 Cukup 
19 132 90 10 4 20 0.41 Baik 
20 120 68 10 0 20 0.32 Cukup 
 
4. Taraf Kesukaran Soal 
Untuk menentukan tingkat kesukaran untuk tes essay yang 
diungkapkan oleh Suherman dalam jurnal Mustafidah masing-masing butir 













K = Tingkat kesukaran  
A = Jumlah skor  kelompok atas 
B = Jumlah skor kelompok bawah 
N = Jumlah siswa kelas atas atau bawah  
SMaks = Skor tertinggi tiap soal 
SMin = Skor terendah tiap soal 
Kriteria yang digunakan untuk menentukan jenis tingkat kesukaran 
butir soal adalah: 
IK < 0,00 = Soal terlalu sukar 
0,00 < IK < 0,30 = Soal sukar 
0,30 ≤ IK < 0,70 = Soal sedang 
0,70 ≤ IK < 1,00 = Soal mudah 
IK = 1,00  = Soal terlalu mudah15  
a. Hasil Taraf Kesukaran Soal 
Hasil perhitungan taraf kesukaran item soal dikonsultasikan dengan 
kriteria taraf kesukaran soal. Berikut adalah tabel hasil perhitungan taraf 
kesukaran item soal. Perhitungan selengkapnya terdapat pada lampiran 7. 
                                               
15 Hindayanti Mustafidah, “Pengembangan Perangkat Lunak Komputer Untuk Mengevaluasi 




Hasil Uji Coba Taraf Kesukaran Soal 
Nomor 
soal 
A B SMaks SMin N Indeks 
Kesukaran 
Kategori 
1 144 95 10 0 20 0.597 Sedang 
2 60 30 10 0 20 0.225 Sukar 
3 53 14 10 0 20 0.167 Sukar 
4 78 35 10 0 20 0.282 Sukar 
5 84 66 10 4 20 0.625 Sedang 
6 126 78 10 4 20 0.850 Mudah 
7 144 102 10 7 20 0.417 Sedang 
8 147 93 10 4 20 0.930 Mudah 
9 123 88 10 4 20 0.879 Mudah 
10 84 56 10 4 20 0.588 Sedang 
11 103 64 10 0 20 0.417 Sedang 
12 126 102 10 7 20 0.197 Sukar 
13 101 49 10 0 20 0.375 Sedang 
14 129 107 10 4 20 0.983 Mudah 
15 126 108 10 7 20 0.647 Sedang 
16 129 90 10 4 20 0. 667 Sedang 
17 129 105 10 4 20 0.975 Mudah 
18 123 114 10 7 20 0.870 Mudah 
19 132 90 10 4 20 0.925 Mudah 
20 120 68 10 0 20 0.470 Sedang 
 
F. Prosedur Penelitian 
Prosedur eksperimen pada penelitian ini meliputi tahapan-tahapan sebagai 
berikut: 
1. Tahap Persiapan 
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a. Melakukan observasi awal dan wawancara dengan guru bidang studi 
mengenai masalah penelitian serta keadaan siswa kelas XI SMA Swasta 
Nurul Ilmi Padangsidimpuan.  
b. Menyusun proposal penelitian dan berkonsultasi dengan dosen 
pembimbing. Dalam menyusun proposal terdiri dari beberapa tahap:  
1) Mempersiapkan instrumen penelitian yaitu lembar test hasil belajar 
siswa pada materi pokok suku banyak. 
2) Mengujicobakan test hasil belajar siswa pada materi pokok suku banyak 
pada kelas XII/pi-1 SMA Swasta Nurul Ilmi Padangsidimpuan. 
3) Menguji validitas dan reliabilitas test hasil belajar siswa pada materi 
pokok suku banyak. 
4) Berkonsultasi dengan guru bidang studi mengenai penyusunan RPP. 
c. Meminta izin kepada kepala sekolah SMA Swasta Nurul Ilmi 
Padangsidimpuan untuk melaksanakan penelitian. 
d. Berkonsultasi dengan guru bidang studi mengenai hal-hal yang berkaitan 
dengan kegiatan penelitian yang akan dilakukan. 
e. Peneliti memilih dan menentukan sampel penelitian dengan teknik 
purposive sampling yaitu menentukan sampel penelitian dengan 
pertimbagan tertentu oleh peneliti maka peneliti menetapkan kelas IX/pi-3 
sebagai kelas eksperimen dan kelas IX/pi-4 sebagai kelas kontrol. 




2. Tahap Pelaksanaan 
Pelaksanaan dalam eksperimen ini, terlebih dahulu diberikan pretest 
untuk masing-masing kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 
Selanjutnya untuk kelompok eksperimen, diberikan perlakuan dengan 
menggunakan pendekatan keterampilan proses. Sedangkan, pada kelompok 
kontrol tidak diberikan pendekatan keterampilan proses. Setelah sampai pada 
waktu yang sudah ditentukan, yaitu pada akhir pembelajaran materi pokok 
suku banyak maka masing-masing kelompok diberikan posttest, untuk 
kemudian dilihat tingkat perubahannya, dalam mempengaruhi hasil belajar 
siswa.  
Berikut ini, adalah tahapan pelaksanaan yang diberikan kepada 
kelompok eksperimen dan kontrol: 
a. Treatment 
Treatment yang diberikan, disesuaikan dengan aspek yang hendak 
diukur. Untuk kelompok eksperimen, diberikan treatment pendekatan 
keterampilan proses. Sedangkan, untuk kelompok kontrol tidak diberikan 
treatment pendekatan keterampilan proses. 
b. Pemateri 







Waktu yang dibutuhkan dalam eksperimen ini, kurang lebih 90 menit 
per hari (2 jam pelajaran), untuk masing-masing kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol.  
d. Tempat 
Untuk kelompok eksperimen ruangan yang dipakai adalah ruang 
kelas XI/pi-3 sedangkan untuk kelompok kontrol ruangan yang dipakai 
adalah ruang kelas XI/pi- 4 SMA Swasta Nurul Ilmi Padangsidimpuan.  
3. Tahap Penyelesaian 
a. Analisis data 
Setelah penelitian selesai dan seluruh data telah diperoleh, maka 
peneliti menganalisis data hasil penelitian. 
b. Penulisan hasil penelitian 
Setelah peneliti selesai menganalisis semua data yang diperoleh, 
maka peneliti melanjutkan menulis skripsi dan berkonsultasi dengan dosen 
pembimbing. 
G. Analisis Data 
Analisis data bertujuan untuk mengolah data agar penelitian dapat 
dipertanggungjawabkan kebenarannya, maka analisis data dapat dilakukan secara 
statistik. Sugiyono mendefenisikan: “Kegiatan dalam analisis data adalah 
pengelompokan data berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data 
berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang 
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diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah dan melakukan 
perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan.”16 
Analisis tes hasil belajar siswa pada pokok bahasan suku banyak sebelum 
dan sesudah menggunakan pendekatan keterampilan proses adalah dengan 
menghitung skor yang diperoleh siswa dalam tes. Untuk memudahkan peneliti 




No  Nilai Kriteria 
1 80 – 100 Sangat baik 
2 70 – 79 Baik 
3 60 – 69 Cukup 
4 50 – 59 Kurang 
5 0 – 49 Gagal 
Selanjutnya nilai hasil belajar siswa tersebut dianalisis dengan uji statistik 
yang meliputi uji persyaratan dan pengujian hipotesis. Dalam uji persyaratan 
terdiri dari analisis data awal (pretes) dan analisis data akhir (posttes).   
1. Uji Persyaratan 
a. Analisis Data Awal (pretest) 
                                               
16Sugiyono, Op.Cit., hlm. 142. 
17Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), hlm. 151. 
53 
 
1) Uji Normalitas 
Uji kenormalan ini digunakan untuk mengetahui kenormalan kelas 
eksprimen dan kelas kontrol. Perhitungan dilakukan dengan data dari nilai 
pretest pokok bahasan suku banyak. 
H0 : data berdistribusi normal. 
Ha : data tidak berdistribusi normal 
Adapun rumus yang digunakan adalah rumus chi-kuadrat, yaitu:18 









X2 = haraga chi-kuadrat. 
k  = jumlah kelas interval. 
Oi = frekuensi hasil pengamatan. 
Ei  = frekuensi yang diharapkan. 
Kriteria pengujian jika X2hitung <X2tabel  dengan derajat kebebasan dk 
= k-1 dan taraf signifikansi 5%, maka distribusi populasi normal. 
2) Uji Homogenitas varians 
Uji homogenitas varians digunakan untuk mengetahui apakah 
kedua kelas yaitu kelas kontrol dan kelas eksprimen mempunyai varians 
yang sama atau tidak. Jika kedua kelompok mempunyai varians yang 
sama maka dikatakan kedua kelompok homogen. 
Hipotesis yang digunakan adalah: 
                                               
18Sudjana, Metoda Statistika, (Jakarta: Tarsito, 2002), hlm.273. 
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H0 :σ21 = σ22 
Ha: σ21 ≠σ22  
Keterangan: :σ21 = varians kelompok eksprimen. 
 σ22= varians kelompok kontrol. 
Untuk menguji kesamaan varians tersebut, rumus yang digunakan 
adalah:19 
F =  
 
  
Kriteria pengujian adalah jika H0 terima jika F ≤ F (n1-1)(n2−1) 
Dengan taraf nyata 5% dan dk pembilang= (n1-1), dk penyebut =(n2-1). 
Keterangan:  
n1 = banyaknya data yang variansnya lebih besar. 
n2 = banyaknya data yang variansnya lebih kecil. 
3) Uji Kesamaan Dua Rata-rata 
Analisis data dengan uji–t digunakan untuk menguji hipotesis 
bahwa kedua kelas berangkat dari titik tolak yang sama. 
H0 :μ1 = μ2 
Ha :μ1 μ2 
Keterangan: 
  μ1 = rata-rata data kelompok eksprimen. 
  μ2 = rata-rata data kelompok kontrol. 
                                               
19Ibid., hlm. 250. 
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Maka untuk menguji hipotesis kesamaan titik tolak kedua kelas 
yang 1n dan 2n  tidak sama digunakan rumus:
20 
t = 

























1x  = mean sampel kelompok eksprimen. 
  2x  = mean sampel kelompok kontrol. 
s12= varians kelompok eksprimen. 
s22 = varians kelompok kontrol. 
n1  = banyaknya sampel kelompok eksprimen. 
n2  = banyaknya sampel kelompok kontrol. 
Kriteria pengujian adalah  diterima apabila - < <
. Dengan peluang 1−  dan dk = ( + − 2) dan tolak  
jika t mempunyai harga-harga lain. 
b. Analisis Data Akhir (Post Test) 
Analisis data ini digunakan dalam rangka uji persyaratan untuk yang 
harus dilakukan sebelum uji hipotesis adalah sebagai berikut: 
1) Uji Normalitas 
                                               
20Ibid., hlm. 239. 
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Langkah-langkah pengujian normalitas tahap ini sama dengan 
langkah uji normalitas pada tahap awal. 
2) Uji Homogenitas 
Langkah-langkah pengujian homogenitas tahap ini sama dengan  
langkah-langkah uji homogenitas awal. 
3) Uji Perbedaan Dua Rata-rata 
Langkah-langkah pengujian perbedaan dua rata-rata tahap ini 
sama dengan langkah-langkah uji kesamaan dua rata-rata pada tahap 
awal. 
2. Pengujian Hipotesis 
Analisis data yang digunakan dalam pengujian hipotesis pada penelitian 
ini adalah dengan rumus uji-t yaitu uji pihak kanan (uji perbedaan dua rata-rata 
satu pihak), dimana uji-t ini yang akan menentukan pengaruh pendekatan 
keterampilan proses. Hipotesis yang akan di uji adalah: 
 : ≤ , 
Artinya, rata-rata hasil belajar siswa pada pokok bahasan suku banyak 
yang menggunakan pendekatan keterampilan proses tidak lebih baik dari rata-
rata hasil belajar siswa yang tidak menggunakan pendekatan keterampilan 
proses.  Ha : 21   ,  
Artinya, rata-rata hasil belajar siswa pada pada pokok bahasan suku 
banyak yang menggunakan pendekatan keterampilan proses lebih baik dari 
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rata-rata hasil belajar siswa yang tidak menggunakan pendekatan keterampilan 
proses. 
Dimana, 
μ1 = rata-rata hasil belajar kelas eksprimen. 
μ2  = rata-rata hasil belajar kelas kontrol. 
Uji-t dipengruhi oleh hasil uji kesamaan varians antar kelompok, yaitu: 
a. Karena 1n  dan 2n  tidak sama tetapi variansnya homogen maka dapat 
digunakan rumus uji-t sebagai berikut:21 
t = 

























1x =  mean sampel kelompok eksperimen 
1x  = mean sampel kelompok kontrol 
S   = simpangan baku 
2
1s = variansi kelompok eksperimen 
2
2s = variansi kelompok kontrol 
n 1  = banyaknya sampel kelompok eksperimen 
n 2  = banyaknya sampel kelompok kontrol 
Kriteria pengujian adalah H0 diterima apabila –ttabel < thitung < ttabel. 
                                               










11  dan dk = (n1 + n2 – 2) dan tolak H0 jika t 
mempunyai harga-harga lain. 
b. Bila variansnya tidak homogen dapat menggunakan rumus uji-t sebagai 




































t1 =   11 1  nat dan 2t   11 2  nat  
Keterangan:  
1x =  mean sampel kelompok eksperimen 
1x  = mean sampel kelompok kontrol 
S   = simpangan baku 
2
1s = variansi kelompok eksperimen 
2
2s = variansi kelompok kontrol 
n 1  = banyaknya sampel kelompok eksperimen 
n 2  = banyaknya sampel kelompok kontrol 
                                               
22Nana Sudjana,  Op.Cit.,hlm. 243. 
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BAB  IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi  Data 
1. Deskripsi Data Nilai Awal (Pretest)  
Data yang dideskripsikan adalah data hasil pretest yang berisi tentang 
kondisi awal nilai hasil belajar siswa kedua kelompok (eksperimen dan kontrol) 
sebelum diberi treatment (perlakuan). Deskripsi data menyajikan nilai tertinggi, 
nilai terendah, rentang data, mean, median, modus, standar deviasi dan variansi 
sampel. Deskripsi data nilai awal (pretest) dapat dilihat pada Tabel 10. 
Tabel 10 
Deskripsi Nilai Awal (Pretest) Hasil Belajar Siswa Pada Materi Pokok 
Suku banyak Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Deskripsi Data Kelas eksperimen Kelas kontrol 
Nilai Tertinggi 69 70 
Nilai Terendah 23 11 
Rentang Data 46 59 
Mean 38 37 
Median 32 35 
Modus 38 36 
Standar Deviasi 11,41 12,058 
Variansi Sampel 2,723 1,1714 
 
Berdasarkan hasil deskripsi data pada Tabel 10, ditunjukkan bahwa 
pada kelas eksperimen diperoleh nilai terendah 23, nilai tertinggi 69 sehingga 
rentangnya 46. Mean 38; median 32; modus 38; dan standar deviasi 11,41.  
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Daftar distribusi frekuensi nilai pretest dapat dilihat pada Tabel 11 berikut.  
Perhitungan selengkapnya terdapat pada lampiran 11.  
Tabel 11 
Daftar Distribusi  Frekuensi Nilai  Awal ( Pretest) Hasil Belajar Siswa 
Pada Materi Pokok Suku Banyak Kelas Eksperimen  
 
No Kelas Interval Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif 
1 62-69 3 9,01 % 
2 54-61 1 3,03 % 
3 46-53 5 15,15 % 
4 38-45 4 12,12 % 
5 30-37 10 30,30 % 
6 22-29 10 30,30 % 
Jumlah 33 100 % 
 
Berdasarkan hasil deskripsi data pada Tabel 11, ditunjukkan bahwa 
pada kelas eksperimen (pretest) diperoleh interval kelas 62-69 dengan frekuensi 
absolute 3, maka frekuensi relatifnya 9,01 %. Interval 54-61 dengan frekuensi 
absolute 1, maka frekuensi relatifnya 3,03 % dan kelas interval lainnya sesuai 
dengan Tabel 11.  
Bila nilai awal kelas eksperimen divisualisasikan dalam bentuk 
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Gambar 1 
Histogram Data Nilai Awal (Pretest) Hasil Belajar  Siswa Pada Materi 
Pokok suku banyak Kelas Eksperimen  
 
Berdasarkan analisis deskripsi Tabel 11 dan Gambar 1, ditunjukkan 
bahwa pada kelas eksperimen siswa yang memiliki nilai pretest (sebelum diberi 
perlakuan) pada kelas rerata pada titik tengah kelas interval 41,5 sebanyak 4 
siswa atau 12,1 %, yang memiliki nilai pretest di bawah rerata yaitu pada titik 
tengah kelas interval 33,5-25,5 sebanyak 20  siswa atau 60,6 %, dan yang 
memiliki nilai pretest di atas rerata yaitu pada titik tengah kelas interval 65,5-
57,5 sebanyak 9 siswa atau 27,27 %. 
62 
 
Kemudian berdasarkan hasil deskripsi data Tabel 10, ditunjukkan 
bahwa pada kelas kontrol diperoleh nilai terendah 11 dan nilai tertinggi 70 
sehingga rentangnya 59. Mean 37; median 35; modus 36 dan standar deviasi 
12,058. Daftar disribusi frekuensi data nilai pretest dapat dilihat pada Tabel 12 
berikut. Perhitungan selengkapnya terdapat pada lampiran 11. 
Tabel 12 
Daftar Distribusi Frekuensi Nilai  Awal (Pretest) Hasil Belajar Siswa Pada 
Materi Pokok Suku Banyak Kelas Kontrol 
 
No Kelas Interval Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif 
1 61-70 1 3,3 % 
2 51-60 4 13,3 % 
3 41-50 4 13,3 % 
4 31-40 13 43,3 % 
5 21-30 6 20 % 
6 11-20 2 6,6 % 
Jumlah 30 100,0 % 
 
Berdasarkan hasil deskripsi data pada Tabel 12, ditunjukkan bahwa 
pada kelas kontrol (pretest) diperoleh interval kelas 61-70 dengan frekuensi 
absolute 1, maka frekuensi relatifnya 3,3%. Interval 51-60 dengan frekuensi 
absolute 4, maka frekuensi relatifnya 13,3% dan kelas interval lainnya sesuai 
dengan Tabel 12.  
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Bila nilai awal kelas kontrol divisualisasikan dalam bentuk histogram 
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Gambar 2 
Histogram Data Nilai Awal (Pretest) Hasil Belajar  Siswa  
Pada Materi Pokok Suku banyak Kelas Kontrol 
 
 Berdasarkan analisis deskripsi Tabel 12 dan Gambar 2, ditunjukkan 
bahwa pada kelas kontrol siswa yang memiliki nilai pretest pada kelas rerata 
dengan titik tengah kelas interval 35,5 sebanyak 13 siswa atau 43,3 %, yang 
memiliki nilai pretest di bawah rerata dengan titik tengah kelas interval 25,5-
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15,5 sebanyak 8 siswa atau 26,6 % dan yang memiliki nilai pretest di atas rerata 
dengan titik tengah kelas interval  65,5-55,5 sebanyak 9 siswa atau  30 %. 
 Dari rata-rata pretest dapat dilihat bahwa kedua kelas berawal dari titik 
tolak yang sama dengan rata-rata kelas eksperimen 38 dan kelas kontrol 37. Hal 
tersebut dapat ditunjukkan oleh hasil uji-t data awal t hitung = 1,562 < t tabel = 
1,980 artinya kedua kelas berangkat dari  kondisi awal yang sama. Dari kondisi 
awal yang sama, kemudian kelas eksperimen diberi perlakuan dengan 
menggunakan pendekatan keterampilan proses, sedangkan kelas kontrol 
dibiarkan tetap tanpa perlakuan.  Setelah perlakuan selesai, kedua kelompok 
diuji kembali dengan soal posttest. Data hasil posttest hasil belajar siswa pada 
materi pokok suku banyak pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat 
dilihat pada deskripsi data hasil posttest. 
 
2. Deskripsi Data Nilai Akhir (Posttest) 
Deskripsi data ini mendeskripsikan data hasil belajar siswa pada materi 
pokok suku banyak setelah diberi treatment (perlakuan) pada kelas eksperimen 
(kelas yang menggunakan) dan kelas kontrol (kelas yang tidak menggunakan 
pendekatan keterampilan proses). 
 Deskripsi data menyajikan nilai tertinggi, nilai terendah, rentang data, 
mean, median, modus, standar deviasi dan variansi sampel. Deskripsi data nilai 







Deskripsi Nilai Akhir (Posttest) Hasil Belajar  Siswa Pada Materi Pokok 
Suku Banyak Pada  Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Deskripsi Data Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
Nilai Tertinggi 91 85 
Nilai Terendah 58 52 
Rentang Data 33 33 
Mean 75 61 
Median 74 66 
Modus 70 66 
Standar Deviasi 8,396 8,752 
Variansi Sampel 69,614 73,045 
 
Berdasarkan hasil deskripsi data pada Tabel 13, ditunjukkan bahwa 
pada kelas eksperimen diperoleh nilai terendah 58, nilai tertinggi 91 sehingga 
rentangnya 33. Mean 75; median 74; modus 70; dan standar deviasi 8,396.. 
Daftar distribusi frekuensi nilai posttest dapat dilihat pada Tabel 14. 
Perhitungan selengkapnya terdapat pada lampiran 15. 
Tabel 14 
Daftar Distribusi  Frekuensi Nilai Akhir (Posttest) Hasil Belajar Siswa Pada 
Materi Pokok Suku Banyak Kelas Eksperimen 
No Kelas Interval Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif 
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1 86-91 4 12,1% 
2 80-85 8 24,2% 
3 74-79 6 18,1% 
4 68-73 10 30,3% 
5 62-67 3 9,1% 
6 56-61 2 6,1% 
Jumlah 33 100,0 % 
Bila nilai posttest kelas eksperimen divisualisasikan dalam bentuk 
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Gambar 3 
Histogram Data Nilai Posttest Hasil Belajar Siswa  




Berdasarkan analisis deskripsi Tabel 14 dan Gambar 3, ditunjukkan 
bahwa pada kelas eksperimen siswa yang memiliki nilai posttest (setelah diberi 
perlakuan)  pada kelas rerata dengan titik tengah kelas interval 76,5 sebanyak 6 
siswa atau 18,1 %, yang memiliki nilai posttest di bawah rerata dengan titik 
tengah kelas interval 70,5-58,5 sebanyak 15 siswa atau 45,5 %, dan yang 
memiliki nilai posttest di atas rerata dengan titik tengah kelas interval 85,5-82,5 
sebanyak  12 siswa atau 36,3 %.  
Kemudian  berdasarkan hasil deskripsi data pada Tabel 13, ditunjukkan 
bahwa pada kelas kontrol diperoleh nilai terendah 52, nilai tertinggi 85 
sehingga rentangnya 33. Mean 61; median 66; modus 66; dan standar deviasi 
8,752. Daftar distribusi frekuensi nilai posttest dapat dilihat pada Tabel 15. 
Perhitungan selengkapnya terdapat pada lampiran 15. 
Tabel 15 
Daftar Distribusi  Frekuensi Nilai Akhir (Posttest) Hasil Belajar Siswa 
Pada Materi Pokok Suku Banyak Kelas Kontrol  
 
No Kelas Interval Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif 
1 80-85 1 3,3% 
2 74-79 2 6,6% 
3 68-73 7 23,3% 
4 62-67 10 33,3% 
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5 56-61 3 10% 
6 50-55 7 23,3% 
Jumlah 30 100,0 % 
Bila nilai posttest  kelas kontrol (non treatment) divisualisasikan dalam 
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Gambar 4 
Histogram Data Nilai Posttest Hasil Belajar Siswa Pada Materi Pokok 
Suku Banyak Kelompok Kontrol  
 
Berdasarkan analisis deskripsi Tabel 15 dan Gambar 4, ditunjukkan 
bahwa pada kelas kontrol siswa yang memiliki nilai posttest (tanpa perlakuan)  
pada kelas rerata dengan titik tengah kelas interval 64,5 sebanyak 10 siswa atau 
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33,3 %, yang memiliki nilai posttest di bawah rerata dengan titik tengah kelas 
interval 58,5-52,5 sebanyak 10 siswa atau 33,3 %, dan yang memiliki nilai 
posttest di atas rerata dengan titik tengah kelas interval 82,5-70,5 sebanyak 10 
siswa atau 33,3 %.  
Jika divisualisasikan perbandingan hasil akhir (Post test) kelas kontrol dan 


















             Kontrol Eksperimen 
             Kelas dalam penelitian 
Gambar 5 
Perbandingan Nilai Rata-rata Posttest Hasil Belajar Siswa Pada 










B. Uji Persyaratan 
1. Uji Persyaratan Data Nilai Awal (Pretest) Kelas Eksperimen dan Kelas 
Kontrol Sebelum Diberi Perlakuan (Treatment) 
a. Uji Normalitas 
Pengujian kenormalan distribusi kedua kelompok digunakan uji 
Chi-Kuadrat, data yang diuji adalah nilai rata-rata pretest. Untuk kelas XI-
pi-3 (Eksperimen) diperoleh = 5,818 dan =7,815, 
sedangkan untuk kelas XI-pi-4 (kontrol) diperoleh 
 =3.0037 dan = 7,815 . Karena  <   maka H0 
diterima. Sehingga dapat dikatakan bahwa kedua kelas tersebut 
berdistribusi normal. Perhitungan selengkapnya terdapat pada lampiran 11. 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas ini bertujuan untuk mengetahui apakah data nilai 
awal sampel mempunyai varians yang homogen. 
  : =   ( variansinya homogen ) 
∶   ≠   ( variansinya heterogen ) 
Dari perhitungan diperoleh: 
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Variansi terbesar = 2,723 
Variansi terkecil = 1.71495 
=  
2,723
1.71495 = 1,588   = 1, 840.  
 
  diterima apabila  ≤  , berdasarkan perhitungan 
terlihat bahwa  ≤   berarti  diterima. Sehingga dapat 
diketahui bahwa kedua kelas tersebut mempunyai variansi yang sama 
(homogen). Perhitungan selengkapnya terdapat pada lampiran 11. 
c. Uji Kesamaan  Dua Rata – Rata 
Analisis data dengan uji-t digunakan untuk menguji hipotesis 
∶  =    
∶   ≠    
Dari perhitungan diperoleh : 
s = 6,010 , = 0,433    = 1,980 
Kriteria penerimaan  apabila – tTabel < thitung < tTabel. Karena 
 berada pada daerah penerimaan  maka dapat diketahui bahwa 
tidak ada perbedaan rata-rata. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran 11. 
Berdasarkan analisis data nilai awal pretest diperoleh data bahwa 
populasi normal, homogen dan memiliki rata-rata nilai awal yang sama. Hal 
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ini mempunyai  arti bahwa kelas sampel berangkat dari kondisi awal yang 




2. Uji Persyaratan Data Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Setelah Diberi Perlakuan (Treatment) 
Setelah diberi perlakuan pada kelas eksperimen, maka untuk menguji 
hipotesis penelitian terlebih dahulu dilakukan uji persyaratan terhadap variabel 
penelitian. 
a. Uji Normalitas 
Sebelum menguji hipotesis penelitian terlebih dahulu dilakukan uji 
normalitas. Hal ini dilakukan untuk menentukan statistik yang digunakan 
dalam pengujian hipotesis. Untuk menguji kenormalan data digunakan uji 
Chi-Kuadrat. Data yang digunakan adalah data posttest hasil belajar siswa 
pada materi pokok suku banyak. Berdasarkan perhitungan uji normalitas 
untuk kelas XI/pi-3 (Eksperimen) diperoleh = 2,492 dan 
=7,815 , sedangkan untuk kelas XI/pi-4 (kontrol) diperoleh =
7,815 dan = 5.806. Karena  <   maka H0 diterima. 
Sehingga dapat dikatakan bahwa kedua kelas tersebut berdistribusi normal. 
Perhitungan selengkapnya terdapat pada lampiran 15. 
b. Uji Homogenitas 
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Uji homogenitas ini bertujuan untuk mengetahui apakah data hasil 
belajar sampel mempunyai varians yang sama (homogen). 
  : =   (variansinya homogen) 
∶   ≠   (variansinya heterogen) 
 
Dari perhitungan diperoleh : 
Variansi terbesar = 73,045 
Variansi terkecil = 69,614 
=  ,
69,614
= 1,049  = 1, 840  
  diterima apabila  ≤  , berdasarkan perhitungan 
terlihat bahwa  ≤   berarti  diterima. Sehingga dapat 
diketahui bahwa kedua kelas tersebut mempunyai varians yang sama 
(homogen). Perhitungan selengkapnya terdapat pada lampiran 15. 
c. Uji Perbedaan Rata – Rata 
 Berdasarkan hasil perhitungan uji perbedaan dua rata-rata diperoleh 
thitung = dengan peluang (1−∝) = 1 − 5% = 95%   = + −
2 = 33 + 30− 2 = 61 diperoleh tTabel = 1,980 dan t hitung = 6,610, oleh 
oleh karena thitung > tTabel maka H0 ditolak, dan H1 diterima artinya rata-rata 
skor tes hasil belajar matematika menggunakan pendekatan keterampilan 
proses lebih tinggi dari pada rata-rata skor hasil belajar matematika tampa 
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menggunakan pendekatan keterampilan proses untuk perhitungan 
selengkapnya pada lampiran 15. 
C. Pengujian Hipotesis 
Dari uji persyaratan posttest terlihat bahwa kedua kelas setelah perlakuan 
bersifat normal dan memiliki varians yang homogen. Maka untuk menguji 
hipotesis digunakan rumus uji-t pihak kanan, yaitu uji perbedaan dua rata-rata 
yang akan menentukan pengaruh penggunaan pendekatan keterampilan proses. 
Hipotesis yang akan diuji adalah : 
∶   ≤  , artinya 
Rata-rata hasil belajar siswa siswa pada materi pokok suku banyak yang 
menggunakan pendekatan keterampilan proses tidak lebih baik dari rata-rata hasil 
belaja  siswa tanpa menggunakan pendekatan keterampilan proses. 
∶   >  , artinya 
Rata-rata hasil belajar siswa siswa pada materi pokok suku banyak yang 
menggunakan pendekatan keterampilan proses lebih baik dari rata-rata hasil 
belajar siswa tanpa menggunakan pendekatan keterampilan proses.  
Dimana: 
 = rata-ratahasil belajar siswa kelas eksperimen 
 = rata-rata hasil belajar siswa kelas kontrol 
Pada uji persyaratan terlihat  bahwa data nilai hasil belajar posttest bersifat 
normal dan varians yang homogen, maka uji-t yang akan digunakan dalam uji 




























Sehingga diperoleh:  
t = 






















Jadi nilai t dapat diperoleh: 
t = 








































 t = 6,610 
 
Kriteria  pengujian adalah Ho diterima apabila − < <  
dengan peluang 1 −  dan dk = ( + − 2) dan tolak Ho jika  mempunyai 
harga-harga lain. Dari perhitungan terlihat bahwa = 6,610 >  =
 1,980. 
Dari perhitungan di atas jelas terlihat penolakan  dan penerimaan . 
Dengan demikian ∶   >   diterima, artinya rata-rata hasil belajar siswa 
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siswa pada materi pokok suku banyak yang menggunakan pendekatan 
keterampilan proses lebih baik dari rata-rata hasil belaja siswa tanpa menggunakan 
pendekatan keterampilan proses..  
Dari penerimaan  dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan antara penggunaan pendekatan keterampilan proses terhadap hasil 
belajar siswa pada materi pokok suku banyak kelas XI SMA Swasta Nurul Ilmi  
Padangsidimpuan.  
D. Pembahasan  Hasil Penelitian 
Pembahasan yang dilakukan oleh peneliti dalam skripsi ini adalah untuk 
mengetahui apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan 
pendekatan keterampilan proses terhadap hasil belajar siswa pada materi pokok 
suku banyak kelas XI SMA Swasta Nurul Ilmi  Padangsidimpuan. .  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelas eksperimen dan kelas kontrol 
berangkat dari kondisi awal yang sama, yang diketahui setelah diadakan uji 
normalitas dan homogenitas dari hasil test pretest hasil belajar siswa yang 
menunjukkan bahwa kedua kelas tersebut berdistribusi normal dan homogen. 
Kemudian dilakukan uji kesamaan dua rata-rata yang menunjukkan kedua kelas 
pada penelitian ini mempunyai rata-rata yang sama atau kedudukan yang setara. 
Dari hasil penelitian juga diketahui kemampuan awal siswa yaitu diperoleh nilai 




Setelah diketahui kemampuan awal siswa kemudian pada kelas eksperimen    
(XI-pi-3) diberikan treatment (perlakuan) yaitu menggunakan pendekatan 
keterampilan proses pada materi pokok suku banyak, sedangkan pada kelas kontrol 
(XI-pi-4) tidak diberikan perlakuan pada materi pokok suku banyak yaitu tidak 
digunakan pendekatan keterampilan proses. Pada akhir pembelajaran kedua kelas 
tersebut diberikan test akhir (posttest) untuk mengetahui perubahan hasil belajar 
siswa pada materi pokok suku banyak. Pada perhitungan posttest diperoleh nilai 
rata-rata kelas eksperimen adalah 75 dan nilai rata-rata kelas kontrol adalah 68.  
Kemudian dari hasil test posttest  hasil belajar kedua kelas tersebut 
dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas sebagai prasyarat dalam pengujian 
hipotesis penelitian. Dari perhitungan uji normalitas dan homogenitas 
menunjukkan bahwa kedua kelas tersebut normal dan varians homogen.  Sehingga 
digunakan uji-t pihak kanan dalam pengujian hipotesis penelitian. Dari perhitungan 
uji-t pihak kanan terlihat bahwa  = 6,610 > = 1,980, maka hipotesis 
penelitian dapat diterima bahwa rata-rata hasil belajar siswa pada materi pokok 
suku banyak dengan menggunakan pendekatan keterampilan proses  lebih baik dari 
rata-rata hasil belajar siswa pada materi pokok suku banyak tanpa menggunakan 
pendekatan keterampilan proses. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh 
yang signifikan antara penggunaan pendekatan keterampilan proses terhadap hasil 
belajar siswa pada materi pokok suku banyak  kelas XI SMA Swasta Nurul Ilmi 
Padangsidimpuan.  
E. Keterbatasan Penelitian 
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Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan penuh kehati-hatian dengan 
langkah-langkah yang sesuai dengan prosedur penelitian eksperimen.  Hal ini 
dilakukan agar mendapatkan hasil sebaik mungkin. Namun untuk mendapatkan 
hasil  penelitian yang sempurna sangatlah sulit, sebab dalam pelaksanaan penelitian 
ini dirasakan adanya keterbatasan. 
Keterbatasan tersebut  antara lain,  dalam hal data yang diolah  peneliti 
kurang mampu mengukur aspek-aspek kejujuran siswa dalam menjawab test yang 
diberikan, mungkin saja siswa menjawab sendiri soal yang diberikan atau tidak 
menutup kemungkinan siswa mencontoh jawaban temannya. Kemudian, ruangan 
yang kurang luas dan waktu yang terbatas tidak memungkinkan terjadinya 
pelaksanaan pendekatan keterampilan proses secara sempurna. Dan peneliti juga 
mempunyai keterbatasan dalam literatur-literatur penelitian eksperimen dan 
pendekatan keterampilan proses. Keterbatasan dalam membuat instrumen 
penelitian yang valid serta keterbatasan dalam mengontrol faktor-faktor luar yang 
dapat mengganggu keabsahan eksperimen ini sendiri. 
Usaha peneliti untuk mengatasi keterbatasan penelitian ini antara lain 
adalah: 
1. Untuk mengatasi ketidakjujuran siswa dalam menjawab test yang diberikan, 
maka peneliti memantau siswa selama proses menjawab test sehingga siswa 
tidak mencontoh jawaban temannya. 
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2. Untuk mengatasi minimnya litetatur tentang Pendekatan Keterampilan Proses 
maka peneliti mencari literatur-literatur lain yang relevan dan berkaitan dengan 








Berdasarkan hasil perhitungan posttes hasil rata-tara pada kelas 
eksperimen yaitu 75 lebih tingggi dari hasil rata-rata kelas kontrol yaitu 61, Maka 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa rata-rata skor tes hasil belajar suku banyak 
dalam pembelajaran matetamtika dengan pendekatan keterampilan proses lebih 
tinggi daripada rata-rata skor hasil belajar suku banyak dalam pembelajaran 
matematika tampa menggunakan pendekatan keterampilan proses. 
Berdasarkan hasil uji hipotesis yang menunjukkan = 6,610 >
 1,980. Dari perhitungan tersebut jelas terlihat penolakan  dan 
penerimaan . Dengan demikian ∶   >   diterima, artinya rata-rata  
hasil belajar siswa pada materi pokok suku banyak pada kelas yang diberi 
perlakuan dengan  menggunakan  pendekatan keterampilan proses lebih baik 
daripada kelas yang tidak  diberi perlakuan dengan  pendekatan keterampilan 
proses. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang 
signifikan antara pendekatan keterampilan proses terhadap hasil belajar siswa 







B. Saran – Saran 
Dari kesimpulan yang ditarik melalui hasil penelitian yang dikemukakan di 
atas, maka peneliti menyarankan hal-hal sebagai berikut:  
1. Bagi Guru 
a. Guru hendaknya dapat memberikan motivasi kepada siswa untuk lebih 
aktif dan kreatif dalam proses pembelajaran dan memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk menuangkan pengetahuannya, sehingga siswa lebih 
semangat untuk terus belajar. 
b. Dalam mengerjakan materi suku banyak guru atau calon guru dapat 
mempertimbangkan penggunaan pendekatan keterampilan proses tidak 
terkecuali  untuk pokok bahasan lainnya. 
2. Bagi siswa 
Siswa diharapkan dapat lebih aktif dan kreatif dalam prose 
pembelajaran dan dapat meningkatkan hasil belajarnya dengan menggunakan 
pendekatan keterampilan proses. Sehingga pembelajaran matematika menjadi 
hidup dan menyenangkan  
3. Kepala Sekolah 
Kepada Kepala Sekolah sebagai pimpinan organisasi sekolah dan 
instansi terkait hendaknya dapat meningkatkan kinerja guru dengan 
memberikan kesempatan untuk belajar mandiri maupun dengan jalan 
memberikan penataran-penataran. Dalam hal ini, Kepala Sekolah dapat 
menyarankan agar para guru bidang studi menerapkan pendekatan 
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keterampilan proses karena pendekatan ini mampu menciptakan pembelajaran 
yang menyenangkan dan dapat meningkatkan kreativitas siswa sehingga siswa 
menjadi lebih aktif dan kreatif. 
4. Bagi Mahasiswa 
Bagi para peneliti atau rekan-rekan mahasiswa disarankan untuk dapat 
melanjutkan penelitian ini atau yang berhubungan dengan pengembangan 
pendekatan keterampilan proses dalam pembelajaran matematika dengan 
metode yang bervariasi dan diupayakan supaya siswa tidak cepat bosan 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP EKSPERIMEN) 
 
Nama Sekolah : SMA Swasta Nurul Ilmi Padangsidimpuan 
Mata Pelajaran  :  Matamatika 
Kelas/Semester :  XI / II 
Alokasi Waktu :  8 x 40 menit ( 4 x pertemuan ) 
Topik Pembelajaran : Suku Banyak  
 
A. Standar Kompetensi 
1. Menggunakan aturan suku banyak dalam pemecahan masalah 
B. Kompetensi Dasar 
1.1 Menggunakan algoritma pembagian suku banyak untuk menentukan hasil bagi dan sisa 
pembagian 
1.2 Menggunakan teorema sisa dan teorema faktor dalam pemecahan masalah 
C. Indikator  
 Mengidentifikasi, mengklasifikasi, suatu penyelesaian soal dengan pembagian suku 
banyak oleh bentuk linear, bentuk kuadrad, menentukan sisa pembagian suku banyak 
dengan teorema sisa, menentukan faktor linear suku banyak, 
 Menghitung, mengukur dengan menggunakan pembagian suku banyak oleh bentuk 
linear, bentuk kuadrad, menentukan sisa pembagian suku banyak dengan teorema 
sisa,menentukan faktor linear suku banyak, 
 mengamati, mencari hubungan, menapsirkan, menyimpulkan, menerapkan, 
mengkomunikasikan, soal-soal suku banyak 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. siswa mampu untuk menyelesaikan soal-soal suku banyak dengan menggunakan 
algoritma pembagian suku banyak untuk menentukan hasil bagi dan sisa pembagian 
2. siswa mampu menggunakan teorema sisa dan teorema faktor dalam pemecahan masalah 
E. Materi Ajar 
Suku banyak 
Bentuk umum suku banyak 
+ + + + ⋯+ + ; ≠ 0n  
∈ himpunan bilangan asli 
Keterangan  
 , , ,⋯ ,  berturut-turut adalah koefisien-koefisien  dari 
, , ,⋯ ,  
  = derajat suku banyak 
  =konstanta atau disebut suku tetap dari suku banyak tersebut 
1) Operasi antar suku banyak 
Operasi pada suku banyak meliputi penjumlahan, pengurangan, perkalian dan 
pembagian. Untuk penjumlahan dan pengurangan, dioperasikan dengan 
menjumlahkan atau mengurangkan suku-suku yang berpangkat sama. Namun untuk 
mengalikan dapat dikalikan dengan mengalikan suku demi suku (dengan sifat 
distributif).  
2) Nilai suku banyak 
( ) = + + + + ⋯+ +  
Nilai suku banyak ( )dengan =  adalah ( ), nilai ( ) ditentukan dengan dua 
cara: 
a) Cara subsitusi 
( ) = + + +⋯+ +  nilai suku banyak untuk =   
adalah ( ) = + + ⋯+ +  
b) Cara bagan 
Menyelesaikan nilai suku banyak dengan cara bagan adalah dengan langkah-
langkah berikut: 
     
   +  + +      + 
  +  + +  + + +  
3) Kesamaan suku banyak 
Dua bangun aljabar (dalam x) yang nilainya sama untuk setiap harga x, tetapi 
ditulis dalam bentuk berbeda disebut identik, dinotasikan dengan “≡” 
4) Pembagian suku banyak oleh bentuk linear 
Yang dibagi= (pembagi x hasil bagi) + sisa 
Contoh:  
 
a) Pembagian suku banyak oleh −  menggunakan cara Horner 
( ) = ( − ) ∙ ( ) +  
     
         + 
  +  +  +  
       S    
 
b) Pembagian suku banyak oleh +  
Hasil pembagian ( ) oleh +  adalah ( ) dan sisanya S sama dengan 
sisa pembagian ( ) oleh +  
5) Pembagian suku banyak oleh bentuk kuadrad 
a) Pembagian suku banyak oleh bentuk kuadrad + + , ≠ 0 
( ) = ( + + ) ∙ ( ) + ( + ) 
b) Pembagian suku banyak oleh bentuk kuadrad + + , ≠ 0, yang dapat 
difaktorkan menjadi ( − )( − ) 
Hasil bagi= ( ) dan sisanya ( − ) +  
6) Menentukan sisa pembagian suku banyak dengan teorema sisa 
Teorema 1 
Jika suku banyak ( ) berderajat n dibagi ( − ), sisanya = ( ) 
Teorema 2 
Jika suku banyak ( ) berderajat n dibagi ( + ), sisanya =  
Teorema 3 
Jika suku banyak ( ) berderajat n dibagi ( − )( − ), sisanya =
( ) + ( ) 
7) Menentukan faktor linear suku banyak 
Pada suku banyak ( ),( − ) merupakan faktor dari ( ) jika dan hanya 
jika ( )=0, 
8) Jumlah dan hasil kali akar-akar suku banyak  
a) Suku banyak dalam x berderajad tiga 
Jika , ,  , merupakan akar-akar persamaan + + + = 0 
diperoleh untuk kesamaan:  
+ + + ≡ ( − )( − )( − ) 
+ + +
≡ − ( + , + ) + ( + + ) − ( ) 
Sehingga diperoleh: + , + =  
+ + =   
=   
 
b) Suku banyak dalam x berderajad empat 
Jika , ,  , merupakan akar-akar persamaan + + + +
=0 diperoleh jumlah hasil kalinya sebagai berikut: 
+ , + + =   
+ + + + + =   
+ + + =   
=    
F. Metode Pembelajaran/Teknik: 





G.  Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
 KegiatanAwal 
 Apersepsi  : siswa diajak untuk mengemukakan pendapat mereka mengenai kata suku 
banyak dan sejauh mana mereka mengenal suku banyak tersebut.   
 Motivasi  : memotivasi peserta didik bahwa materi ini sangat penting untuk dikuasai 
karena selain untuk menuntaskan kurikulum pembelajaran materi ini juga dapat 
merangsang otak siswa untuk lebih tanggap dalam menghadapi persoalan. 
 Kegiatan Inti 
Eksplorasi (menumbuhkan minat bertanya siswa) 
Kegiatan guru Kegiatan siswa 
1. Guru membagi siswa dalam beberapa 
kelompok dan menjelaskan prosedur 
pembelajaran yang akan diterapkan. 
2. Guru menyampaikan pokok pembahasan 
yang akan dipelajari dan di diskusikan siswa 
3. Guru hanya menyampaikan garis besar dari 
materi suku banyak agar merangsang siswa 
untuk bertanya 
 
1. Siswa mengikuti intruksi guru untuk 
membentuk kelompok 
2. Mendengarkan penjelasan guru mengenai 
materi yang akan mereka diskusikan 
3. Dengan penjelasan yang masih 
mengambang siswa akan terangsang 
untuk bertanya dan mencari jawaban  
4. Siswa mulai berdiskusi tentang suku 
banyak yang selama ini mereka pahami. 
Elaborasi (membimbing kegiatan pembelajaran) 
Kegiatan guru Kegiatan siswa 
1. Guru membagikan LKS sebagai bahan 
pengarah bagi siswa selama berdiskusi 
dengan teman sekelompoknya 
2. Guru mengintruksikan siswa untuk 
memperhatikan LKS mereka untuk mulai 
1. Setelah melalui tahap diskusi tentang 
pendapat dan pemahaman awal siswa 
tentang peluang guru mengintruksikan 
untuk membahas suku banyak sesuai 
dengan sumber-sumber yang mereka 
miliki. Termasuk buku pelajaran, buku 
mengidentifikasi serta mengklasifikasikan 
soal yang akan mereka diskusikan. 
3. Setelah siswa berdiskusi tentang identifikasi 
dan klasifikasi, guru mulai membimbing 
jalannya diskusi siswa untuk mulai 
menerapkan aturan-aturan suku banyak 
yang telah mereka temukan. 
4. Guru memantau jalannya diskusi siswa.  
5. Guru memantau kerja setiap kelompok dan 
membimbing siswa yang menemukan 
kesulitan dengan menjawap pertanyaan atau 
memberi masukan yang relevan 
pendukung lain, serta internet. 
2. Siswa mulai mengerjakan LKS yang 
dibagikan guru, siswa mengikuti instruksi 
guru untuk terlebih dahulu 
mengidentifikasi serta 
mengklasifikasikan soal yang mereka 
terima.  
3. Siswa melanjutkan diskusi mereka 
dengan mulai menghitung, mencari 
hubungan satu sama lain, menafsirkannya 
serta menerapkan aturan-aturan suku 
banyak dalam menyelesaikan soal.  
4. Siswa perbolehkan untuk bertanya 
apabila menemukan kesulitan kepada 
guru  
 
Konfirmasi (membimbing siswa untuk menafsirkan dan menyampaikan hasil) 
Kegiatan Kegiatan siswa 
1. Guru memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk menunjukkan hasil temuan atau hasil 
penyelesaian dari proses pembelajaran yang 
telah dilakukan siswa. 
2. Memberikan umpan balik maupun 
penguatan kepada siswa karena telah 
bekerja dengan baik 
3. Memberikan penegasan terhadap hal-hal 
yang masih diragukan siswa, seperti 
penentuan  rumus yang digunakan dalam 
menyelesaikan soal suku banyak tertentu    
1. Siswa menunjukkan hasil kerjanya dalam 
bentuk persentasi di depan kelas dan 
pengerjaan di papan tulis. 
2. Siswa menerima penguatan dan umpan 
balik dari guru, baik dalam bentuk lisan 
maupun benda kongkrit 
3. Mendengarkan penjelassan maupun 
penegasan yang diberikan guru setelah 
melalui proses pembelajaran 
 KegiatanAkhir 
1. Guru bersama-sama dengan siswa merangkum pembelajaran hingga akhir. 
2. Guru menyampaikan rencana pembelajaran berikutnya 
H. Sumber /alat pembelajaran 
 sumber 
1. Rasihin Ari Y dan Indriystuti, Prespektif Matematika  untuk Kelas XI SMA dan MA 
Program IPA, Solo, Platinum, 2008. 
2. Buku referensi lain yang relevan 
 
 Alat 
1. Papan tulis/ whiteboart 
2. Spidol  
 
I. Penilaian  
Teknik : tugas individu, tugas kelompok,  
Bentuk instrumen : uraian singkat 
 
Contoh soal:  
1. Bila  x3 – 4x2 +5x – p dan x2+ 3x – 2 dibagi oleh x + 1 memberikan sisa yang sama, 
maka p = 
2. Suku banyak berderajat 3, jika dibagi x2– x – 6 bersisa (5x–2), jika dibagi x2– 2x – 3 
bersisa (3x+4). Suku banyak tersebut adalah…. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP KONTROL) 
 
Nama Sekolah : SMA Swasta Nurul Ilmi Padangsidimpuan 
Mata Pelajaran  :  Matamatika 
Kelas/Semester :  XI / II 
Alokasi Waktu :  8 x 40 menit ( 4 x pertemuan ) 
Topik Pembelajaran : Suku Banyak  
 
A. Standar Kompetensi 
2. Menggunakan aturan suku banyak dalam pemecahan masalah 
B. Kompetensi Dasar 
1.3 Menggunakan algoritma pembagian suku banyak untuk menentukan hasil bagi dan sisa 
pembagian 
1.4 Menggunakan teorema sisa dan teorema faktor dalam pemecahan masalah 
C. Indikator  
 Menggunakan pembagian suku banyak oleh bentuk linear dan bentuk kuadrat 
 Menentukan sisa pembagian suku banyak dengan teorema sisa, menentukan faktor linear 
suku banyak 
 Menyelesaikan masalah dengan menggunakan aturan suku banyak 
D. Tujuan Pembelajaran 
3. siswa mampu untuk menyelesaikan soal-soal suku banyak dengan menggunakan 
algoritma pembagian suku banyak untuk menentukan hasil bagi dan sisa pembagian 
4. siswa mampu menggunakan teorema sisa dan teorema faktor dalam pemecahan masalah 
E. Materi Ajar 
Suku banyak 
Bentuk umum suku banyak 
+ + + + ⋯+ + ; ≠ 0n  
∈ himpunan bilangan asli 
Keterangan  
 , , ,⋯ ,  berturut-turut adalah koefisien-koefisien  dari 
, , ,⋯ ,  
  = derajat suku banyak 
  =konstanta atau disebut suku tetap dari suku banyak tersebut 
9) Operasi antar suku banyak 
Operasi pada suku banyak meliputi penjumlahan, pengurangan, perkalian dan 
pembagian. Untuk penjumlahan dan pengurangan, dioperasikan dengan 
menjumlahkan atau mengurangkan suku-suku yang berpangkat sama. Namun untuk 
mengalikan dapat dikalikan dengan mengalikan suku demi suku (dengan sifat 
distributif).  
10) Nilai suku banyak 
( ) = + + + + ⋯+ +  
Nilai suku banyak ( )dengan =  adalah ( ), nilai ( ) ditentukan dengan dua 
cara: 
c) Cara subsitusi 
( ) = + + +⋯+ +  nilai suku banyak untuk =   
adalah ( ) = + + ⋯+ +  
d) Cara bagan 
Menyelesaikan nilai suku banyak dengan cara bagan adalah dengan langkah-
langkah berikut: 
     
   +  + +      + 
  +  + +  + + +  
11) Kesamaan suku banyak 
Dua bangun aljabar (dalam x) yang nilainya sama untuk setiap harga x, tetapi 
ditulis dalam bentuk berbeda disebut identik, dinotasikan dengan “≡” 
12) Pembagian suku banyak oleh bentuk linear 
Yang dibagi= (pembagi x hasil bagi) + sisa 
c) Pembagian suku banyak oleh −  menggunakan cara Horner 
( ) = ( − ) ∙ ( ) +  
     
         + 
  +  +  +  
       S    
 
d) Pembagian suku banyak oleh +  
Hasil pembagian ( ) oleh +  adalah ( ) dan sisanya S sama dengan 
sisa pembagian ( ) oleh +  
13) Pembagian suku banyak oleh bentuk kuadrad 
c) Pembagian suku banyak oleh bentuk kuadrad + + , ≠ 0 
( ) = ( + + ) ∙ ( ) + ( + ) 
d) Pembagian suku banyak oleh bentuk kuadrad + + , ≠ 0, yang dapat 
difaktorkan menjadi ( − )( − ) 
Hasil bagi= ( ) dan sisanya ( − ) +  
14) Menentukan sisa pembagian suku banyak dengan teorema sisa 
Teorema 1 
Jika suku banyak ( ) berderajat n dibagi ( − ), sisanya = ( ) 
Teorema 2 
Jika suku banyak ( ) berderajat n dibagi ( + ), sisanya =  
Teorema 3 
Jika suku banyak ( ) berderajat n dibagi ( − )( − ), sisanya =
( ) + ( ) 
15) Menentukan faktor linear suku banyak 
Pada suku banyak ( ),( − ) merupakan faktor dari ( ) jika dan hanya 
jika ( )=0, 
16) Jumlah dan hasil kali akar-akar suku banyak  
c) Suku banyak dalam x berderajad tiga 
Jika , ,  , merupakan akar-akar persamaan + + + = 0 
diperoleh untuk kesamaan:  
+ + + ≡ ( − )( − )( − ) 
+ + +
≡ − ( + , + ) + ( + + ) − ( ) 
Sehingga diperoleh: + , + =  
+ + =   
=   
 
d) Suku banyak dalam x berderajad empat 
Jika , ,  , merupakan akar-akar persamaan + + + +
=0 diperoleh jumlah hasil kalinya sebagai berikut: 
+ , + + =   
+ + + + + =   
+ + + =   
=    
F. Metode Pembelajaran/Teknik: 
 Ekspositori  
 Diskusi 
 Latihan  
 
 
G.  Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
 KegiatanAwal 
 Apersepsi  : siswa diajak untuk mengemukakan pendapat mereka mengenai kata suku 
banyak dan sejauh mana mereka mengenal suku banyak tersebut.   
 Motivasi  : memotivasi peserta didik bahwa materi ini sangat penting untuk dikuasai  
 
 Kegiatan Inti 
Eksplorasi  
Kegiatan guru Kegiatan siswa 
4. Guru menjelaskan materi suku banyak 
kepada siswa 
5. Guru memberikan contoh soal di papan tulis 
6. Guru memberikan beberapa contoh soal 
untuk dikerjakan di papan tulis dan di buku 
catatan masing-masing, yang di jawab 
secara bersama-sama dengan guru  
 
5. Siswa mendengarkan penjelasan yang 
diberikan guru 
6. Siswa menyimak penjelasan guru dan 
mencatat 
7. Siswa yang ditunjuk oleh guru 
menyelesaikan contoh soal yang di papan 
tulis, dibantu oleh guru 
8. Siswa mencatat penyelesaian contoh soal 
yang diberikan guru 
Elaborasi  
Kegiatan guru Kegiatan siswa 
6. Guru membagikan LKS 
7. Guru menginstruksikan siswa untuk 
mengerjakan LKS yang diberikan 
5. Mengerjakan LKS yang diberikan guru 




Kegiatan Kegiatan siswa 
4. Guru memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk mengerjakan hasil pekerjaannya di 
papan tulis 
5. Memberikan pujian kepada siswa yang 
mengerjakan dengan baik 
4. Siswa mengerjakan soal yang telah di 
selesaikannya ke papan tulis 
 KegiatanAkhir 
3. Guru bersama-sama dengan siswa merangkum pembelajaran hingga akhir. 
4. Guru menyampaikan rencana pembelajaran berikutnya 
 
H. Sumber /alat pembelajaran 
 sumber 
3. Rasihin Ari Y dan Indriystuti, Prespektif Matematika  untuk Kelas XI SMA dan MA 
Program IPA, Solo, Platinum, 2008. 
4. Buku referensi lain yang relevan 
 
 Alat 
3. Papan tulis/ whiteboart 
4. Spidol  
 
I. Penilaian  
Teknik : tugas individu, tugas kelompok,  
Bentuk instrumen : uraian singkat 
 
Contoh soal:  
1. Bila  x3 – 4x2 +5x – p dan x2+ 3x – 2 dibagi oleh x + 1 memberikan sisa yang sama, 
maka p = 
2. Suku banyak berderajat 3, jika dibagi x2– x – 6 bersisa (5x–2), jika dibagi x2– 2x – 3 
bersisa (3x+4). Suku banyak tersebut adalah…. 
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Soal Suku Banyak  
Nama  : 
1. Jika suku banyak x4 – 3x3 – 5x2 + x – 6 dibagi dengan x2  – x – 2, sisanya adalah…. 
 
2. Bila x3 – 4x2 + 5x + p  dan x2 + 3x – 2 dibagi oleh x + 1 memberikan sisa yang sama, maka p 
= .... 
 
3. Diketahui bahwa (x – 1)  adalah faktor persamaan x3 – 2x2 – 5x + 6 = 0. Tentukan faktor-
faktor yang lain…. 
 
4. Diketahui x=1 adalah akar-akar dari pesamaan suku banyak 2x3 – 9x2 + 13x – 6 = 0 tentukan 
akar-akar yang lain dari persamaan di atas… 
 
5. Akar-akar persamaan 5x3 – 3x2  – 11x + p = 0 adalah  , , dan . Untuk = – 2, nilai 
. .   =…. 
 
6. Diketahui, 2x3 – 9x2 + 13x – 6 = 0 jika , , dan  adalah akar-akar dari persamaan 
tersebut, tentukan : a. hasil kali akar-akarnya; b. Jumlah akar-akarnya 
 
7. Salah satu faktor dari suku banyak F(x) x4 – 15x2 – 10x + n adalah (x +2)   faktor lainya 
adalah…. 
 
8. Jika F(x) dibagi (x – 2)  sisanya 24, sedangkan jika F(x) dibagi (2x – 3) sisanya 20. Jika F(x) 
dibagi (x – 2) (2x – 3), sisanya… 
 
9. Suku banyak berderajat 3, jika dibagi (x2 – x – 6) bersisa (5x – 2), jika dibagi (x2 – 2x – 3) 
bersisa (3x +4)  . suku banyak tersebut adalah… 
 
10. Jika suku banyak F(x)= 2x4 +ax3 – 3x2 + 5x + b. dibagi  (x – 1)  sisanya 11, dibagi (x + 1) 
sisanya -1, maka (2a + b) = … 
 
11. Suku banyak F(x)  dibagi oleh (x2 – 4x)  bersisa 2x+6 dan jika dibagi oleh (x – 1)  sisanya 8. 
Jika F(x) dibagi oleh (x2 – 5x +4) sisanya adalah…. 
 
12. Tentukan akar-akar persamaan suku banyak  x3 – 7x + 6= 0. 
13. Tentukan sisa pembagian suku banyak F(x)= 2x4– 3x2 – x + 2 dibagi oleh x2 – x – 2. 
14. Suku banyak F(x) jika di bagi (2x + 6) sisanya -4 dan jika dibagi (x – 1) sisanya 5. Tentukan 
lah sisanya jika F(x) dibagi (x2 + 5x – 2)? 
 
15. Akar-akar persamaan x3 – 12x2  +44x + p = 0 adalah ,  , dan , jika diketahui =
 + , hitunglah nilai p dan akar-akar tersebut 
 
16. Suku banyak F(x) = 3x3 – 13x2  + 8x + 12 dapat dinyatakan dalam bentuk perkalian faktor-
faktor linear menjadi ….. 
 
17. Jika F(x) dibagi oleh x2 – x sisanya 5x + 1 jika dibagi x2 + x sisanya 3x+1, maka bila F(x) 
dibagi x2 – 1 sisanya adalah… 
 
18. Hasil bagi dan sisa pembagian jika suku banyak F(x)= x4 – 3x3 – 5x2 + x – 6  dibagi oleh (x2– 
x – 2) adalah… 
 
19. Hasil bagi dan sisa pembagian jika suku banyak F(x)= x2 – 4x + 7 dibagi oleh (x – 2) 
adalah… 
 
20. Diketahui 2x4 + 5x3 – 11x2  – 20x + 12 = 0. Jika  ,  , dan , adalah akar-akar dari 
persamaan d atas, tentukan: 
a. Hasil kali akar-akar 
























Kunci Jawaban Soal Suku Banyak 
21. Jika suku banyak x4 – 3x3 – 5x2 + x – 6 dibagi dengan x2  – x – 2, sisanya adalah…. 
Jawab 
 x2  – 2x – 5         (hasil bagi) 
x2  – x – 2    x4 – 3x3 – 5x2 + x – 6  
   x4 – x3 – 2x2   
  – 2x3 – 3x2 + x – 6  
  – 2x3 + 2x2 + x  
   – 5x2 – x – 6  
   – 5x2 + 5x + 10 
             – 8x – 16   (sisa) 
Hasil bagi = x2  – 2x – 5  dan sisa pembagian =  – 8x – 16     
 
22. Bila x3 – 4x2 + 5x + p  dan x2 + 3x – 2 dibagi oleh x + 1 memberikan sisa yang sama, maka p 
= .... 
Jawab 
x + 1 maka x = -1, berarti k = -1, = 1, = −4, = 5, =  ……… (1) 
 , = 1, = 3, = −2……………….(2) 
menggunakan cara Horner   
−1 1 −4 5  −1 1 3 −2  
  −1 5 −10     +   −1 −2 
 1 −5 10 − 10 1 2 −4   
jadi dari (1) dan (2)  
− 10 =  −4   
= 10 − 4   
= 6  
 
23. Diketahui bahwa (x – 1)  adalah faktor persamaan x3 – 2x2 – 5x + 6 = 0. Tentukan faktor-
faktor yang lain…. 
Jawab  
x − 1 maka x = 1, berarti k = 1, = 1, = −2, = −5, = 6 
menggunakan cara Horner  
 
 
1 1 −2 −5 6 diperoleh :  koef  x2 = 1 
     1 −1 −6     +    koef  x = −1 
 1 −1 −6 0   dan    = 6 
Sehingga faktor yang diperoleh adalah 1x2 – 1x – 6 = x2 – x – 6  
Faktorkan lagi, maka diperoleh x2 – x – 6 = (x + 2)(x – 3) 
Jadi selain (x – 1), faktor lainnaya adalah  (x + 2) dan (x – 3) 
 
24. Diketahui x=1 adalah akar-akar dari pesamaan suku banyak 2x3 – 9x2 + 13x – 6 = 0 tentukan 
akar-akar yang lain dari persamaan di atas… 
Jawab  
x = 1, berarti k = 1, = 2, = −9, = 13, = −6 
1 2 −9 13 −6 diperoleh :  koef  x2 = 2 
     2 −7 6     +    koef  x = −7 
 2 −7 6 0   dan    = 6 
 
Sehingga faktor yang diperoleh adalah 2x2 – 7x + 6 ,  
faktorkan lagi, maka diperoleh   2x2 – 7x + 6 = (2x – 3)(x – 2) 
maka akar- akar yang lain adalah : 
2x – 3= 0 dan x – 2 = 0 
  2x = 3  x = 2 
   x = 3/2 
 
25. Akar-akar persamaan 5x3 – 3x2  – 11x + p = 0 adalah  , , dan . Untuk = – 2, nilai 
. .   =…. 
Jawab  
Subsitusi = – 2 , ke 5x3 – 3x2  – 11x + p = 0 
 5(– 2) 3 – 3(– 2) 2  – 11(– 2)  + p = 0 
 –40 –12+22+ p = 0 
 P = 30 
Sehingga . .   = =  −6  
26. Diketahui, 2x3 – 9x2 + 13x – 6 = 0 jika , , dan  adalah akar-akar dari persamaan 
tersebut, tentukan : a. hasil kali akar-akarnya; b. Jumlah akar-akarnya 
Jawab. 
Hasil kali akar akar = =     
= 2, = −9, = 13, = −6  jadi:    =     
   =3 
   
Jumlah akar-akarnya= + , + =   
   =   
   = 4,5 
 
27. Salah satu faktor dari suku banyak F(x) x4 – 15x2 – 10x + n adalah (x +2)   faktor lainya 
adalah…. 
Jawab.  
x +2= x = – 2 misalkan F(x)= 0 maka, x4 – 15x2 – 10x + n  
= (– 2)4 – 15(– 2)2 – 10(– 2)+ n 
 n = 24 
dengan cara trial n error maka akan ditemukan F(x) = 0 pada x = 4, sehingga faktor lainnya 
adalah (x – 4)  
 
28.  Jika F(x) dibagi (x – 2)  sisanya 24, sedangkan jika F(x) dibagi (2x – 3) sisanya 20. Jika F(x) 
dibagi (x – 2) (2x – 3), sisanya… 
Jawab 
Dibagi dengan (x – 2)  sisanya 24 
S(x) = ax + b 
24 = 2a + b……………(1) 
Dibagi  dengan (2x – 3) sisanya 20 
S(x) = ax + b 
20= 3/2a + b……………(2) 
Persamaan 1 dan 2 di gabung 
24 = 2a + b   
20= 3/2a + b   – 
 4 = ½ a 
  a = 8 
 
24 = 2a + b 
24 = 2(8) + b 
  b = 8 
 
jadi S(x) = 8x + 8 
 
29. Suku banyak berderajat 3, jika dibagi (x2 – x – 6) bersisa (5x – 2), jika dibagi (x2 – 2x – 3) 
bersisa (3x +4)  . suku banyak tersebut adalah… 
Jawab. 
Misalkan f(x)= (pembagi)(hasil bagi)+(sisa) 
Terlebih dahulu di faktorkan  
x2 – 2x – 3 = (x– 3)(x+1) 
 x= 3 dan x= –1 
misalkan nilai x yang diperoleh ke f(x) 
f (x) = (x2 – 2x – 3) (x + n)+(3x+4) 
f (–1)= 0 + 1 
f (–1)= 1 
subsitusi ke pembagi lain 
f (x) = (x2 – x – 6) (x + m)+(5x– 2) 
f (–1)= (–12 – (–1) – 6) (–1 + m)+(5(–1)– 2) 
      1 = – 4(– 1+ m) – 7 
 8 = 4– 4m 
 m = – 1 
dengan diketahui m= –1, maka suku banyak ini adalah  
f (x) = (x2 – x – 6) (x + m)+(5x– 2) 
f (x) = (x2 – x – 6) (x – 1) +(5x– 2) 
f (x) = x3 – 2x2  – 5x +5x + 6 –2 
 f (x) = x3 – 2x2 + 4 
 
 
30. Jika suku banyak F(x)= 2x4 +ax3 – 3x2 + 5x + b. dibagi  (x – 1)  sisanya 11, dibagi (x + 1) 
sisanya -1, maka (2a + b) = … 
Jawab.  
Jika (x – 1)  sisanya 11 x = 1 
(x + 1) sisanya -1   x = -1 
Subsitusi ke persamaan 
x = (1)       2x4 +ax3 – 3x2 + 5x + b = 2(1)4 +a(1)3 – 3(1)2 + 5(1) + b 
 a + b = 17……(1) 
x = (-1)      2x4 +ax3 – 3x2 + 5x + b = 2((-1)4 +a(-1)3 – 3(-1)2 + 5(-1) + b 
 -a + b = 5…….(2) 
 
  
a + b = 17  2a + b = 2 (6) + 11 
-a + b = 5     +  = 27 
2b = 22 
  b = 11 
 
a + b = 17 
 a= 17- 11 
 a= 6 
31. Suku banyak F(x)  dibagi oleh (x2 – 4x)  bersisa 2x+6 dan jika dibagi oleh (x – 1)  sisanya 8. 
Jika F(x) dibagi oleh (x2 – 5x +4) sisanya adalah…. 
Jawab.  
F(x)  dibagi oleh (x2 – 4x)  bersisa 2x+6  
S(x) = ax + b jadi 2x+6 = 4a +b 
 14 = 4a +b…….(1) 
 
F(x)  dibagi oleh (x – 1)  sisanya 8 
S(x) = ax + b jadi 8 = a +b 
 8 = a +b…….(2) 
4a + b = 14  a + b = 8  
  a + b = 8    -  b = 8- 2 
3a = 6 b = 6 
  a = 2 
 maka S(x) = ax + b = 2x +6 
  
32. Tentukan akar-akar persamaan suku banyak x3 – 7x + 6= 0. 
    Jawab.  
1 1 0 −7 −6 diperoleh :  koef  x2 = 1 
    1   1 −6     +    koef  x = 1 
 1 1 −6 0   dan    = −6 
 
Sehingga faktor yang diperoleh adalah x2 – x – 6 ,  
faktorkan lagi, maka diperoleh   x2 – x – 6 = (x–2)(x+3) 
maka akar-akarnya x = 2 dan x = – 3 
33. Tentukan sisa pembagian suku banyak F(x)= 2x4– 3x2 – x + 2 dibagi oleh x2 – x – 2. 
Jawab.  
Faktorkan x2 – x – 2 = (x - 2)(x +1) 
F(-1) = 2(-1) 4– 3(-1) 2 – (-1)  + 2 = 2 
F(2) = 2(2) 4– 3(2) 2 – (2) + 2 = 2 
 
Maka sisanya S= ( )
( )
(−1) + ( )
( )
 (2) 
                    = ( )
( )
(2) + ( )
( )
 (2) = 6 + 8 
34. Suku banyak F(x) jika di bagi (2x + 6) sisanya -4 dan jika dibagi (x – 1) sisanya 5. Tentukan 
lah sisanya jika F(x) dibagi (x2 + 5x – 2)? 
Jawab. 
 
F(x)  dibagi oleh (2x+6)  bersisa -4  
S(x) = ax + b jadi 4 = 3a +b 
 4= 3a +b…….(1) 
 
F(x)  dibagi oleh (x – 1)  sisanya 5 
S(x) = ax + b jadi 5 = a +b 
 5 = a +b…….(2) 
3a + b = 4  a + b = 5  
  a + b = 5    -  b = 5+ 1/2 
2a = -1 b = 5 1/2 
  a = -1/2 
 
 maka S(x) = ax + b = 1/2x +11/2 
 =x+11 
 
35. Akar-akar persamaan x3 – 12x2  +44x + p = 0 adalah ,  , dan , jika diketahui =
 + , hitunglah nilai p dan akar-akar tersebut 
Jawab  
=  +  ……. (1) 
Sifat penjumlahan akar + , + =  = 12….. (2) 
Subsitusi 1 dan 2 
 + =     
+ , + = 12  
+ = 12  
= 6  
Nilai 6 merupakan salah satu akar suku banyak. Maka akar lainnya. 
6 1 −12 44  diperoleh :  koef  x2 = 1 
    6  −36 48     +    koef  x = −6 
 1 −6 8 + 48   dan    = 8 
 
Sehingga faktor yang diperoleh adalah x2 – 6x + 8,  
faktorkan lagi, maka diperoleh   x2 – 6x + 8= (x–2)(x–4) 
maka akar-akarnya x = 2 dan x = 4 dan untuk nilai p… 
+ 48 = 0  
P = – 48 
 
36. Suku banyak F(x) = 3x3 – 13x2  + 8x + 12 dapat dinyatakan dalam bentuk perkalian faktor-
faktor linear menjadi ….. 
Jawab.  
x = 2 , maka  
2 3 −13 8 12 diperoleh :  koef  x2 = 3 
    6 −14 −12     +    koef  x = −7 
 3 −7 −6 0   dan    = −6 
 
Sehingga faktor yang diperoleh adalah  3x2 – 7x – 6 ,  
faktorkan lagi, maka diperoleh   3x2 – 7x – 6 = (3x+2)(x–3) 
jadi perkalian faktornya adalah (x– 2)(3x+2)(x–3) 
 
37. Jika F(x) dibagi oleh x2 – x sisanya 5x + 1 jika dibagi x2 + x sisanya 3x+1, maka bila F(x) 
dibagi x2 – 1 sisanya adalah… 
Jawab  
F(x) dibagi oleh x2 – x sisanya 5x + 1, maka f (0)= 5(0)+1 = 1 
    F(1)= 5(1)+ 1 = 6 
F(x) dibagi x2 + x sisanya 3x+1, maka f (0)= 3(0)+1 = 1 
    F(-1)= 3(-1)+ 1 = -2 
Pembagi berderajat 2 difaktorkan. Dengan menyelesaikan persamaan 1 dan 2 diperoleh 
p=4 dan q= 2 dengan demikian S(x) = ax + b = 4x +2 
 
38.  Hasil bagi dan sisa pembagian jika suku banyak F(x)= x4 – 3x3 – 5x2 + x – 6  
dibagi oleh (x2– x – 2) adalah 
Jawab  
 
 x2  – 2x – 5         (hasil bagi) 
x2  – x – 2    x4 – 3x3 – 5x2 + x – 6  
   x4 – x3 – 2x2   
  – 2x3 – 3x2 + x – 6  
  – 2x3 + 2x2 + x  
   – 5x2 – x – 6  
   – 5x2 + 5x + 10 
             – 8x – 16   (sisa) 
Hasil bagi = x2  – 2x – 5  dan sisa pembagian =  – 8x – 16     
 
39. Hasil bagi dan sisa pembagian jika suku banyak F(x)= x2 – 4x + 7 dibagi oleh (x – 2) 
adalah… 
Jawab  
2 1 −4 7   
    2 −14 +     
 1 −2 3    
 
 Maka dapat dilihat bahwa hasil bagi F(x)= x2 – 4x + 7 dibagi oleh (x – 2) adalah 
(x – 2) dan sisanya adalah 3 
 
40. Diketahui 2x4 + 5x3 – 11x2  – 20x + 12 = 0. Jika  ,  , dan , adalah akar-akar dari 
persamaan d atas, tentukan: 
c. Hasil kali akar-akar 
d. Jumlah akar-akar 
Jawab  
 Hasil kali akar akarnya adalah      =    =5 
Jumlah akar-akarnya adalah  + , + =   
   =   

































1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16
1 10 7 0 4 7 7 10 10 7 7 7 7 7 7 7 10
2 7 7 0 0 0 4 7 7 4 0 7 7 10 7 7 7
3 7 4 0 0 10 7 7 4 4 0 4 7 0 10 7 7
4 10 7 10 7 4 10 10 10 10 4 7 10 10 10 10 10
5 10 4 7 4 4 10 10 10 4 4 7 10 7 10 10 10
6 0 7 0 4 0 4 7 7 4 0 7 7 0 10 7 7
7 10 10 0 7 7 10 10 10 4 4 10 10 10 10 10 10
8 10 0 0 10 4 7 10 10 10 10 10 7 10 10 7 10
9 4 0 0 0 7 10 7 7 2 10 7 7 7 10 10 7
10 10 0 0 0 4 7 10 10 10 4 7 10 4 10 7 7
11 4 0 0 0 4 4 7 7 10 4 0 7 4 4 7 4
12 4 4 7 0 7 7 7 7 10 4 4 7 0 7 7 7
13 7 0 10 7 4 10 7 10 10 7 7 4 0 10 7 7
14 10 4 0 7 10 7 10 10 7 4 0 7 4 7 10 10
15 7 7 4 7 10 10 7 10 10 10 0 10 10 4 10 10
16 7 0 0 0 4 7 4 7 10 4 4 7 4 7 7 4
17 10 0 0 0 4 10 10 10 10 7 10 10 7 10 10 7
18 10 7 4 4 7 7 10 7 10 7 7 7 10 7 7 10
19 7 0 0 10 7 4 7 4 7 10 0 7 0 7 4
20 7 4 0 7 4 4 7 7 4 0 4 4 4 10 7 4
21 7 0 0 7 7 7 7 7 4 4 4 7 4 7 7 7
22 10 0 7 0 4 4 4 4 7 4 4 7 4 7 7 4
23 10 0 0 0 4 7 10 10 10 4 7 10 4 7 7 7
24 10 7 4 10 7 10 10 10 7 4 10 7 7 7 10 7
25 10 0 4 4 4 7 10 10 7 4 7 10 4 10 7 7
26 10 0 0 7 4 4 7 7 7 4 4 7 4 7 7 7
27 4 0 0 0 4 4 7 7 4 4 7 7 0 10 7 7
28 10 7 10 7 4 7 10 10 7 4 7 7 7 10 7 7
29 7 0 0 0 4 4 10 7 7 4 4 7 4 4 7 7
30 10 4 0 0 0 4 7 4 4 4 4 7 4 7 7 7
jlh 239 90 67 113 150 204 246 240 211 140 167 228 150 236 234 219
No
BUTIR SOAL 
TABEL PERHITUNGAN VALIDITAS BUTIR SOAL
A. Perhitungan Validitas Item Soal 
 
 untuk soal nomor 1 
Responden X Y X2 Y2 XY 
1 10 145 100 21025 1450 
2 7 106 49 11236 742 
3 7 109 49 11881 763 
4 10 176 100 30976 1760 
5 10 152 100 23104 1520 
6 0 102 0 10404 0 
7 10 166 100 27556 1660 
8 10 165 100 27225 1650 
9 4 123 16 15129 492 
10 10 140 100 19600 1400 
11 4 97 16 9409 388 
12 4 114 16 12996 456 
13 7 138 49 19044 966 
14 10 138 100 19044 1380 
15 7 163 49 26569 1141 
16 7 104 49 10816 728 
17 10 149 100 22201 1490 
18 10 155 100 24025 1550 
19 7 93 49 8649 651 
20 7 99 49 9801 693 
21 7 111 49 12321 777 
22 10 102 100 10404 1020 
23 10 131 100 17161 1310 
24 10 161 100 25921 1610 
25 10 133 100 17689 1330 
26 10 111 100 12321 1110 
27 4 97 16 9409 388 
28 10 149 100 22201 1490 
29 7 91 49 8281 637 
30 10 95 100 9025 950 
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 untuk soal nomor 5 
 
responden X Y X2 Y2 XY 
1 7 145 49 21025 1015 
2 0 106 0 11236 0 
3 10 109 100 11881 1090 
4 4 176 16 30976 704 
5 4 152 16 23104 608 
6 0 102 0 10404 0 
7 7 166 49 27556 1162 
8 4 165 16 27225 660 
9 7 123 49 15129 861 
10 4 140 16 19600 560 
11 4 97 16 9409 388 
12 7 114 49 12996 798 
13 4 138 16 19044 552 
14 10 138 100 19044 1380 
15 10 163 100 26569 1630 
16 4 104 16 10816 416 
17 4 149 16 22201 596 
18 7 155 49 24025 1085 
19 7 93 49 8649 651 
20 4 99 16 9801 396 
21 7 111 49 12321 777 
22 4 102 16 10404 408 
23 4 131 16 17161 524 
24 7 161 49 25921 1127 
25 4 133 16 17689 532 
26 4 111 16 12321 444 
27 4 97 16 9409 388 
28 4 149 16 22201 596 
29 4 91 16 8281 364 
30 0 95 0 9025 0 













    




























 = 0,317 
 
B. Perhitungan Reliabilitas  Soal 
Jumlah Responden 30 orang dan jumlah soal 20 item.  
Langkah 1 : Menghitung Varians Skor tiap-tiap item soal dengan rumus : 







































































































=  2,25 


















































=  6,83 




























































































































































































Langkah 2 : Menjumlahkan varians semua item dengan rumus :  
total  =  1  +  2  + 3 +  4 + 5 + 6  + 7 +  8 + 9 + 10 + 11 + 12 + 13 + 14 +
 15 + 16 + 17 + 18 + 19 + 20  
total = 6,65+ 9,53+ 10,05+ 11,09+ 2,65+ 2,25+ 1,04+ 1,41+ 6,83+ 6,6+ 4,09+ 5,69 + 6,80 
+ 5,98 + 2,49 + 8,03 + 4,16 + 4,29 + 7,64 + 9,2 
 =  116.47 



















         =
30
133,483362489122  
        = 191,996 











































\     = (1,05)(0,39) 
     = 0,4095 
Jika hasil  r 11 = 0,4095 ini dikonsultasikan dengan nilai tabel r Product Moment dengan 
dk= N-1= 30-1=29, signifikan 5% maka diperoleh r tabel = 0,361. 
Kesimpulan karena r 11 > r tabel  maka semua item pertanyaan yang dianalisis dengan 
















































1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16
4 10 7 10 7 4 10 10 10 10 4 7 10 10 10 10 10
7 10 10 0 7 7 10 10 10 4 4 10 10 10 10 10 10
8 10 0 0 10 4 7 10 10 10 10 10 7 10 10 7 10
15 7 7 4 7 10 10 7 10 10 10 0 10 10 4 10 10
24 10 7 4 10 7 10 10 10 7 4 10 7 7 7 10 7
18 10 7 4 4 7 7 10 7 10 7 7 7 10 7 7 10
5 10 4 7 4 4 10 10 10 4 4 7 10 7 10 10 10
17 10 0 0 0 4 10 10 10 10 7 10 10 7 10 10 7
28 10 7 10 7 4 7 10 10 7 4 7 7 7 10 7 7
1 10 7 0 4 7 7 10 10 7 7 7 7 7 7 7 10
10 10 0 0 0 4 7 10 10 10 4 7 10 4 10 7 7
13 7 0 10 7 4 10 7 10 10 7 7 4 0 10 7 7
14 10 4 0 7 10 7 10 10 7 4 0 7 4 7 10 10
25 10 0 4 4 4 7 10 10 7 4 7 10 4 10 7 7
23 10 0 0 0 4 7 10 10 10 4 7 10 4 7 7 7
jlh 144 60 53 78 84 126 144 147 123 84 103 126 101 129 126 129
9 4 0 0 0 7 10 7 7 2 10 7 7 7 10 10 7
12 4 4 7 0 7 7 7 7 10 4 4 7 0 7 7 7
21 7 0 0 7 7 7 7 7 4 4 4 7 4 7 7 7
26 10 0 0 7 4 4 7 7 7 4 4 7 4 7 7 7
3 7 4 0 0 10 7 7 4 4 0 4 7 0 10 7 7
2 7 7 0 0 0 4 7 7 4 0 7 7 10 7 7 7
16 7 0 0 0 4 7 4 7 10 4 4 7 4 7 7 4
6 0 7 0 4 0 4 7 7 4 0 7 7 0 10 7 7
22 10 0 7 0 4 4 4 4 7 4 4 7 4 7 7 4
20 7 4 0 7 4 4 7 7 4 0 4 4 4 10 7 4
11 4 0 0 0 4 4 7 7 10 4 0 7 4 4 7 4
27 4 0 0 0 4 4 7 7 4 4 7 7 0 10 7 7
30 10 4 0 0 0 4 7 4 4 4 4 7 4 7 7 7
19 7 0 0 10 7 4 7 4 7 10 0 7 0 7 4
29 7 0 0 0 4 4 10 7 7 4 4 7 4 4 7 7





A. PERHITUNGAN TINGKAT KESUKARAN 


















 = 0,59 



















 = 0,225 
Dengan cara yang sama diperoleh tingkat kesukaran soal setiap item soal. 
Berikut ini tingkat kesukaran masing-masing soal: 
Nomor 
soal 
A B SMaks SMin N Indeks 
Kesukaran 
Kategori 
1 144 95 10 0 20 0.5975 Sedang 
2 60 30 10 0 20 0.225 sukar 
3 53 14 10 0 20 0.1675 sukar 
4 78 35 10 0 20 0.2825 sukar 
5 84 66 10 4 20 0.625 Sedang 
6 126 78 10 4 20 0.85 mudah 
7 144 102 10 7 20 0. 41667 sedang 
8 147 93 10 4 20 0.93 Mudah 
9 123 88 10 4 20 0.879167 Mudah 
10 84 56 10 4 20 0.5875 Sedang 
11 103 64 10 0 20 0.4175 Sedang 
12 126 102 10 7 20 0. 196667 Sukar 
13 101 49 10 0 20 0.375 Sedang 
14 129 107 10 4 20 0.983333 Mudah 
15 126 108 10 7 20 0.647 Sedang 
16 129 90 10 4 20 0. 667 Sedang 
17 129 105 10 4 20 0.975 Mudah 
18 123 114 10 7 20 0.87 Mudah 
19 132 90 10 4 20 0.925 Mudah 
20 120 68 10 0 20 0.47 Sedang 
 
B. Perhitungan Daya Pembeda Soal 












  = 0,24 





  = 0,2 




A B SMaks SMin N Daya Beda Kategori 
1 144 95 10 0 20 0.24 Cukup 
2 60 30 10 0 20 0.2 cukup 
3 53 14 10 0 20 0.2 cukup 
4 78 35 10 0 20 0.22 cukup 
5 84 66 10 4 20 0.2 cukup 
6 126 78 10 4 20 0.41 Baik 
7 144 102 10 7 20 0.72 Baik 
8 147 93 10 4 20 0.45 Baik 
9 123 88 10 4 20 0.3 cukup 
10 85 56 10 4 20 0.24 Cukup 
11 103 64 10 0 20 0.2 Cukup 
12 126 102 10 7 20 0.37 Cukup 
13 101 49 10 0 20 0,26 Cukup 
14 129 107 10 4 20 0.2 Cukup 
15 126 108 10 7 20 0.32 Cukup 
16 129 90 10 4 20 0.52 Baik 
17 129 105 10 4 20 0.2 Cukup 
18 123 114 10 7 20 0.2 Cukup 
19 132 90 10 4 20 0.4 Baik 



































Soal Suku Banyak (pretest) 
 
Nama  : 
Kelas   : 
 
1. Jika suku banyak x4 – 3x3 – 5x2 + x – 6 dibagi dengan x2  – x – 2, sisanya adalah…. 
 
2. Hasil bagi dan sisa pembagian jika suku banyak F(x)= x2 – 4x + 7 dibagi oleh (x – 2) 
adalah… 
 
3. Suku banyak F(x)  dibagi oleh (x2 – 4x)  bersisa 2x+6 dan jika dibagi oleh (x – 1)  sisanya 8. 
Jika F(x) dibagi oleh (x2 – 5x +4) sisanya adalah…. 
 
4. Jika F(x) dibagi (x – 2)  sisanya 24, sedangkan jika F(x) dibagi (2x – 3) sisanya 20. Jika F(x) 
dibagi (x – 2) (2x – 3), sisanya… 
 
5. Diketahui bahwa (x – 1)  adalah faktor persamaan x3 – 2x2 – 5x + 6 = 0. Tentukan faktor-
faktor yang lain…. 
 
6. Salah satu faktor dari suku banyak F(x) x4 – 15x2 – 10x + n adalah (x +2)   faktor lainya 
adalah…. 
 
7. Suku banyak F(x) = 3x3 – 13x2  + 8x + 12 dapat dinyatakan dalam bentuk perkalian faktor-
faktor linear menjadi ….. 
 
8. Diketahui x=1 adalah akar-akar dari pesamaan suku banyak 2x3 – 9x2 + 13x – 6 = 0 tentukan 
akar-akar yang lain dari persamaan di atas… 
 
9. Tentukan akar-akar persamaan suku banyak  x3 – 7x + 6= 0. 
 
10. Akar-akar persamaan x3 – 12x2  +44x + p = 0 adalah ,  , dan , jika diketahui =















1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 AH 7 4 7 7 4 0 4 0 0 0 33 33 
2 APN 7 4 10 7 4 7 4 0 4 0 47 47 
3 DAS 7 0 4 4 4 7 4 0 0 0 30 30 
4 DAW 7 0 7 0 4 0 10 0 0 0 28 28 
5 DI 4 4 0 4 4 0 7 0 0 0 23 23 
6 ED 0 0 7 7 4 4 7 0 0 0 29 29 
7 EDP 7 7 10 10 10 10 7 0 4 0 65 65 
8 EW 7 4 10 10 10 4 7 4 4 4 64 64 
9 HF 4 7 10 4 4 7 7 0 0 0 43 43 
10 HK 7 0 7 4 4 0 7 0 0 0 29 29 
11 IAN 4 0 4 4 4 0 7 0 0 0 23 23 
12 IP 4 0 0 4 4 0 7 0 7 0 26 26 
13 IS 7 4 4 0 4 4 10 0 4 0 37 37 
14 LI 7 4 4 4 4 0 0 0 0 0 23 23 
15 MAY 7 0 4 4 4 4 4 0 0 0 27 27 
16 MD 7 4 7 4 4 4 4 0 0 0 34 34 
17 MS 10 7 7 4 4 4 4 0 0 0 40 40 
18 NA  0 7 10 7 4 7 4 0 4 0 43 43 
19 ND 7 7 7 0 4 4 4 0 0 0 33 33 
20 NF 7 7 10 4 4 0 4 0 0 0 36 36 
21 NRL 7 0 10 4 10 7 4 4 0 0 46 46 
22 RA 10 0 4 4 4 7 7 0 0 0 36 36 
23 RH 10 7 7 4 4 7 7 0 0 0 46 46 
24 RIS 4 0 7 4 4 4 4 0 0 0 27 27 
25 RR 10 4 10 7 10 7 4 4 0 0 56 56 
26 RSD 10 4 10 4 4 7 7 0 0 0 46 46 
27 RWB 4 0 4 4 4 0 7 0 0 0 23 23 
28 SA  7 7 10 7 10 10 10 4 4 0 69 69 
29 SAF 7 4 4 4 4 10 4 0 0 0 37 37 
30 SIT 10 7 7 4 7 7 7 0 0 0 49 49 
31 TIFA 4 4 4 4 7 7 4 0 0 0 34 34 
32 WW 7 7 4 4 7 4 10 0 0 0 43 43 
33 YS 4 7 7 0 7 4 4 0 0 0 33 33 





No Nama Butir Soal Skor Nilai 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 AJ 7 7 4 4 4 10 4 0 0 0 40 40 
2 AN 7 4 7 4 4 7 4 0 0 0 37 37 
3 AN 4 4 10 4 4 0 7 0 0 0 33 33 
4 AS 4 0 4 7 4 4 4 0 0 0 27 27 
5 AY 4 4 0 0 0 4 7 0 0 0 19 19 
6 DK 7 7 7 10 4 4 7 0 0 4 50 50 
7 DN 7 7 4 10 4 7 10 4 0 0 53 53 
8 DS 4 0 7 4 0 0 7 0 0 0 22 22 
9 DV 4 4 4 4 4 4 7 0 0 0 31 31 
10 ER 4 0 4 4 0 7 7 0 4 0 30 30 
11 HA 7 4 7 4 4 0 7 0 0 0 33 33 
12 HAS 7 4 7 4 4 4 7 0 0 0 37 37 
13 IC 0 4 0 7 0 4 7 0 0 0 22 22 
14 IK 7 7 10 7 4 4 7 4 0 7 57 57 
15 KH 7 7 10 10 4 7 7 4 4 0 60 60 
16 LN 4 4 4 7 4 7 10 0 0 4 44 44 
17 MC 4 4 4 4 4 4 7 0 0 0 31 31 
18 NAH 10 4 10 10 7 10 7 4 4 4 70 70 
19 NI 4 10 7 7 4 4 7 0 0 0 43 43 
20 NP 7 7 7 10 4 4 7 0 0 0 46 46 
21 NT 7 7 7 4 0 0 4 0 4 0 33 33 
22 OK 7 0 4 0 0 4 7 0 0 0 22 22 
23 RN 4 0 0 0 0 0 7 0 0 0 11 11 
24 RZ 4 7 10 4 10 4 0 4 4 4 51 51 
25 SC 4 4 4 4 4 4 7 0 0 0 31 31 
26 UM 4 7 4 4 4 4 0 0 0 4 31 31 
27 WD 7 4 4 7 0 4 0 0 0 0 26 26 
28 WS 4 4 0 7 0 7 7 0 0 4 33 33 
29 YH 4 7 4 7 4 7 4 0 0 0 37 37 
30 ZS 4 4 7 7 0 0 7 0 4 0 33 33 





1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 AH 7 4 10 10 7 7 4 4 4 4 61 61 
2 APN 10 10 10 10 7 7 4 7 4 7 76 76 
3 DA 7 10 10 10 10 7 4 10 7 4 79 79 
4 DAW 10 7 10 10 10 10 4 10 7 7 85 85 
5 DS 10 10 10 10 10 10 4 10 7 7 88 88 
6 ED  10 10 10 10 10 10 4 10 7 7 88 88 
7 EDP 10 7 10 10 10 10 4 10 7 7 85 85 
8 EW 7 10 10 10 10 7 4 10 7 7 82 82 
9 HF 10 10 10 10 10 10 7 10 7 7 91 91 
10 HK 7 10 10 10 10 10 4 10 7 7 85 85 
11 IA 7 7 10 7 10 7 7 4 4 4 67 67 
12 IAN 7 10 10 10 7 7 4 7 7 4 73 73 
13 IP 10 7 7 10 10 4 7 10 7 7 79 79 
14 MD 7 7 10 10 7 7 4 7 7 4 70 70 
15 MJ 10 7 7 10 7 10 7 4 7 4 73 73 
16 MS 10 7 10 10 7 7 4 7 4 4 70 70 
17 NA 10 10 10 10 10 10 4 10 7 7 88 88 
18 NF 7 7 10 7 10 7 7 7 7 4 73 73 
19 NO 10 7 7 10 4 4 4 4 4 4 58 58 
20 NRL 7 10 10 10 7 7 7 10 10 4 82 82 
21 NSH 10 7 7 10 7 10 4 7 7 4 73 73 
22 RAH 7 4 10 10 7 7 4 7 4 4 64 64 
23 RE 7 7 10 10 7 10 4 7 7 7 76 76 
24 RH 10 10 10 10 7 7 7 7 4 7 79 79 
25 RR 7 10 10 10 4 10 4 10 10 7 82 82 
26 RSD 7 7 10 10 10 7 4 7 7 7 76 76 
27 RWB 10 7 10 10 7 10 7 10 7 7 85 85 
28 SR 4 7 10 10 4 7 4 10 10 7 73 73 
29 SRN 7 10 10 10 4 4 7 4 7 4 67 67 
30 ST 7 7 10 10 7 7 7 7 4 4 70 70 
31 WWN 7 7 10 10 7 7 4 7 4 7 70 70 
32 RIS 7 10 10 10 7 10 4 10 7 7 82 82 
33 YS 10 7 4 10 7 4 4 10 7 7 70 70 









































          




1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 AJ 7 7 7 4 4 10 4 4 4 4 55 55 
2 AN  7 4 4 7 4 7 4 4 4 7 52 52 
3 ANA 7 10 10 7 7 7 4 4 4 4 64 64 
4 AS 7 7 7 7 7 7 4 4 4 7 61 61 
5 AY 7 7 7 4 7 4 4 4 4 4 52 52 
6 DK 10 4 10 7 7 7 4 4 7 7 67 67 
7 DN 7 10 10 7 10 7 4 4 4 4 67 67 
8 DS 10 7 7 10 7 7 4 4 7 7 70 70 
9 DV 7 10 10 7 10 7 4 7 7 4 73 73 
10 ER 7 10 10 7 10 7 4 7 7 7 76 76 
11 HA 10 7 10 10 7 7 4 4 4 7 70 70 
12 HSH 10 10 7 7 7 4 4 4 4 7 64 64 
13 IC 7 10 10 7 7 7 4 7 4 7 70 70 
14 IK 10 7 7 7 7 7 4 4 4 7 64 64 
15 KH 7 10 10 7 10 7 7 7 7 7 79 79 
16 LN 7 10 10 4 10 4 7 4 4 4 64 64 
17 MC 7 10 10 7 10 7 4 7 4 7 73 73 
18 NAH 7 10 7 10 10 10 7 7 10 7 85 85 
19 NI 10 7 7 10 7 4 4 4 4 7 64 64 
20 NP 10 4 10 4 7 7 4 4 7 7 64 64 
21 NT 7 7 7 7 7 7 4 4 4 7 61 61 
22 OK 10 7 10 7 7 7 4 7 4 7 70 70 
23 RN 7 10 10 7 10 7 4 7 4 7 73 73 
24 RZ 7 7 10 7 10 7 4 4 4 4 64 64 
25 SC 7 7 10 4 10 7 4 4 4 4 61 61 
26 UM 7 7 7 7 7 4 4 4 4 4 55 55 
27 WD 7 4 7 4 7 4 4 4 4 7 52 52 
28 WS 7 7 10 7 10 7 4 7 4 4 67 67 
29 YH 7 7 7 7 4 4 4 4 4 4 52 52 
30 ZS 7 7 4 7 4 4 4 4 4 7 52 52 
JUMLAH   1941 1941 
 
 
UJI PERSYARATAN NILAI AWAL (PRE TEST) 
 
1. Uji  Normalitas 
a. Uji Normalitas Untuk Kelas Eksperimen 
Langkah 1. Membuat Daftar Nilai Kelas Eksperimen 
69 65 64 56 49 47 46 46 
46 43 43 43 40 37 37 36 
36 34 34 33 33 33 30 29 
29 28 27 27 26 23 23 23 23 
 
Langkah 2. Membuat tabel distribusi frekuensi untuk mean dan standar deviasi. 
1) Menentukan Rentang Kelas 
Rentang = Data Terbesar – Data Terkecil 
  = 69 – 23 
  = 46 
2) Banyak Kelas  = 1 + 3,3 log n 
     = 1 + 3,3 log 33 
       = 1 + 3,3 (1.518) 
       = 1 + 5,0094 
         = 6,0094   
= 6 
3) Panjang Kelas  = 
 
 =   
= 7,67  




Distribusi Frekuensi  
Interval 
Nilai 
   x - ̅ (  −  ̅)  (  −  ̅)  
62-69 65,5 3 196,5 27,5 756,25 2268,75 
54-61 57,5 1 57,5 19,5 380,25 380,25 
46-53 49,5 5 247,5 11,5 132,25 661,25 
38-45 41,5 4 166 8,5 72,25 289 
30-37 33,5 10 335 0,5 0,25 2,5 
22-29 25,5 10 255 -7,5 56,25 562,5 
i = 8  ∑ = 33 ∑ = 1257,5   ∑ = 4164,25 
      
Dari tabel diatas diperoleh: 






 = 1257,533   
 = 38,106  38  






SD = ,  
SD =√130,13 
SD = 11,41 
3.  = +           
= 29,5 + 8 
16,5− 13
10  
= 29,5 + (2,8) 




= 29,5 + 8 
6
6 + 0  
= 29,5 + (8) 
= 37,5  38 
 
Setelah didapatkan nilai mean dan standar deviasi dari distribusi data tersebut, barulah dicari 

















 69,5 3,286 0,4995    
62-69    0,0044 0,1452 3 
 61,5 2,585 0,4951    
54-61    0,0252 0,8316 1 
 53,5 1,884 0,4699    
46-53    0,0889 2,9337 5 
 45,5 1,183 0,3810    
38-45    0,1966 6,4878 4 
 37,5 0,482 0,1844    
30-37    0,2324 7,6692 10 
 29,5 -0,219 0,4168    
22-29    0,238 7,854 10 
 21,5 -0,920 0,1788    
 
Berikut perhitungan z-score. 
z-score :  
z-score1 = ,
,
 = 3,286 
z-score2 = ,
,
 = 2,585 
z-score3 = ,
,
 = 1,884 
z-score4 = ,
,
 = 1,183 
z-score5 = ,
,
 = 0,482 
z-score6 = ,
,
 = -0,219 
z-score7 = ,
,
 = -0,920 
 
Perhitungan frekuensi yang diharapkan ( )  
= Luas Daerah x N 
1 = 0,0044 x 33 = 0,1452 
2 = 0,0252 x 33 = 0,8316 
3 = 0,0889 x 33 = 2,9337 
4 = 0,1966 x 33 = 6,4878 
5 = 0,2324 x 33 = 7,6692 
6 = 0,238 x 33 = 7,854 
Dengan rumus =  ∑ ( )  didapat harga : 
 = ( , )
,
+ ( , )
,
+ ( , )
,
+ ( , )
,
+ ( , )
,
+ ( , )
,
  
  = 5,818 
Dari daftar distribusi frekuensi dapat dilihat  bahwa banyak kelas k = 6 sehingga dk=3. 
Diperoleh = 5,818 dan =7,815  sehingga jelas <






b. Uji  Normalitas Untuk  Kelas  Kontrol   
Langkah 1. Membuat Daftar Nilai Kelas Kontrol 
70 60 57 53 51 50 46 44 
43 40 37 37 37 33 33 33 
33 33 31 31 31 31 30 27 
26 22 22 22 19 11   
 
Langkah 2. Membuat tabel distribusi frekuensi untuk mean dan standar deviasi. 
1) Menentukan Rentang Kelas 
Rentang = Data Terbesar – Data Terkecil 
  = 70 – 11 = 59 
2) Banyak Kelas  = 1 + 3,3 log n 
     = 1 + 3,3 log 30 
       = 1 + 3,3 (1,477) 
       = 1 + 4,8741 
         = 5,8741  = 6 
3) Panjang Kelas  = 
 
 =  = 9,83 
  = 10 Kelas 
 
Distribusi Frekuensi   
Interval 
Nilai 
   x - ̅ (  −  ̅)  (  −  ̅)  
61-70 65,5 1 65,5 28,33 802,5889 802,5889 
51-60 55,5 4 222 18,33 335,9889 1343,956 
41-50 45,5 4 182 8,33 69,3889 277,5556 
31-40 35,5 13 461,5 -1,67 2,7889 36,2557 
21-30 25,5 6 153 -11,67 136,1889 817,1334 
11-20 15,5 2 31 21,67 469,5889 939,1778 
i = 4  ∑ = 30 ∑ = 1115   ∑ = 4216,667 
   
Dari tabel diatas diperoleh: 
1. ̅ = ∑
∑




 = 111530   
 = 37,17 






SD =  ,  
SD = 145,4023 
SD = 12,058 
3.  = +     
= 30,5 + 10 
15− 9
13  
= 30,5 + (4,6) 




= 30,5 +  10 
9
9 + 7  
= 30,5 + (5,6) 
= 36,1  36 
Setelah didapatkan nilai mean dan standar deviasi dari distribusi data tersebut, barulah dicari 


















 70,5 2,778 0, 4972    
61-70    0.0234 0.702 1 
 60,5 1,948 0, 4738    
51-60    0.1073 3.219 4 
 50,5 1,119 0, 3665    
41-50    0.2524 7.572 4 
 40,5 0,290 0,1141    
31-40    -0.184 9,993 13 
 30,5 -0,539 0,2981    
21-30    0.2112 6.336 6 
 20,5 -1,368 0,0869    
11-20    0.0726 2.178 2 
 10,5 -2,197 0,0143    
 
Berikut perhitungan z-score. 
z-score :  
z-score1 = , ,
,
 = 2,778 
z-score2 = , ,
,
 = 1,948 
z-score3 = , ,
,
 = 1,119 
z-score4 = , ,
,
= 0,290 
z-score5 = , ,
,
 = -0,539 
z-score6 = , ,
,
 = -1,368 
z-score7 = ,
,
 = -2,197 
 
 
Perhitungan frekuensi yang diharapkan ( )  
= Luas Daerah x N 
1 = 0,0234 x 30 = 0,717 
2 = 0,1073x 30  = 3,258 
3 = 0,2524x 30  = 7,737 
      4 = -0.184 x 30  = 5,544 
5 = 0,2,111  x 30  = 6,222 
6 = 0.0726 x 30  = 2,106 
 
Dengan rumus =  ∑ ( )  didapat harga : 
 = ( , )
,
+ ( , )
,
+ ( , )
,
+ ( , )
,
+ ( , )
,
+ ( , )
,
  
  = 3.003768 
 
 
Dari daftar distribusi frekuensi dapat dilihat  bahwa banyak kelas k = 6 sehingga dk=4. Diperoleh 
 = 3.003768 dan , ( ) =7,81 sehingga jelas <  sehingga hipotesis sampel 
itu berasal dari distribusi normal (H0 = data distribusi normal) diterima. 
 
2. Uji Homogenitas Varians 
































∑ = 1093 ∑ = 44795 
 
Varians kelas Eksperimen disimbolkan dengan  =   ∑
2− (∑ )
 ( −1)   
 =  ∑  (∑ )
 ( )
=  ( ) ( )
( )
= 1,71495 



































∑ = 1258 ∑ = 52848 
  
Varians kelas kontrol disimbolkan dengan  =   ∑
2− (∑ )
 ( −1)  
=
 ∑ −  (∑ )
 ( − 1) =  
33(52848)− (1258)
33(32) = 2,723 
 
Setelah mendapatkan variansi setiap sampel, kemudian dicari varians totalnya 





Kriteria  pengujian adalah  Ho terima jika ≤ ( , ), maka          ≤
, ( , ) = 1,588 ≤ 1,840 jelas terlihat bahwa Ho diterima yaitu varians kedua 
kelompok bersifat homogen. 
 
3. Uji Kesamaan Dua Rata-Rata 
 Analisis data yang digunakan adalah uji-t untuk menguji hipotesis:  
 : =  
∶ ≠   
Dalam menguji hipotesis digunakan rumus : 
 
t = 
























Sehingga diperoleh:  
t = 












































Soal Suku Banyak (Posttest) 
Nama  : 
Kelas   : 
 
41. Hasil bagi dan sisa pembagian jika suku banyak F(x)= x2 – 4x + 7 dibagi oleh (x – 2) 
adalah… 
 
42. Tentukan sisa pembagian suku banyak F(x)= 2x4– 3x2 – x + 2 dibagi oleh x2 – x – 2 
 
43. Suku banyak F(x)  dibagi oleh (x2 – 4x)  bersisa 2x+6 dan jika dibagi oleh (x – 1)  sisanya 8. 
Jika F(x) dibagi oleh (x2 – 5x +4) sisanya adalah…. 
 
44. Bila x3 – 4x2 + 5x + p  dan x2 + 3x – 2 dibagi oleh x + 1 memberikan sisa yang sama, maka p 
= .... 
 
45. Suku banyak F(x) = 3x3 – 13x2  + 8x + 12 dapat dinyatakan dalam bentuk perkalian faktor-
faktor linear menjadi ….. 
 
46. Diketahui bahwa (x – 1)  adalah faktor persamaan x3 – 2x2 – 5x + 6 = 0. Tentukan faktor-
faktor yang lain…. 
 
47. Salah satu faktor dari suku banyak F(x) x4 – 15x2 – 10x + n adalah (x +2)   faktor lainya 
adalah…. 
 
48. Tentukan akar-akar persamaan suku banyak  x3 – 7x + 6= 0. 
 
49. Diketahui x=1 adalah akar-akar dari pesamaan suku banyak 2x3 – 9x2 + 13x – 6 = 0 tentukan 
akar-akar yang lain dari persamaan di atas… 
 
50. Diketahui 2x4 + 5x3 – 11x2  – 20x + 12 = 0. Jika  ,  , dan , adalah akar-akar dari 
persamaan d atas, tentukan: 
e. Hasil kali akar-akar 









UJI PERSYARATAN NILAI AKHIR (POST TEST) 
4. Uji  Normalitas 
c. Uji Normalitas Untuk Kelas Eksperimen 
Langkah 1. Membuat Daftar Nilai Kelas Eksperimen 
91 88 88 88 85 85 85 
85 82 82 82 82 79 79 
79 76 76 76 73 73 73 
73 73 70 70 70 70 70 
67 67 64 61 58 
Langkah 2. Membuat tabel distribusi frekuensi untuk mean dan standar deviasi. 
4) Menentukan Rentang Kelas 
Rentang = Data Terbesar – Data Terkecil 
  = 91 – 58  
  = 33 
5) Banyak Kelas  = 1 + 3,3 log n 
     = 1 + 3,3 log 33 
       = 1 + 3,3 (1.518) 
       = 1 + 5,0094 
         = 6,0094  = 6 
6) Panjang Kelas  = 
 
 =   
= 5,5  






Distribusi Frekuensi  
Interval 
Nilai 
   x - ̅ (  −  ̅)  (  −  ̅)  
86-91 88,5 4 354 13,5 182,25 729 
80-85 82,5 8 660 7,5 56,25 450 
74-79 76,5 6 459 1,5 2,25 13,5 
68-73 70,5 10 705 -4,5 20,25 202,5 
62-67 64,5 3 193,5 -10,5 110,25 330,75 
56-61 58,5 2 117 -16,5 272,25 544,5 
i = 6  ∑ = 33 ∑ = 2488.5   ∑ = 2270,25 
  
Dari tabel diatas diperoleh: 






 = 2488.533   
 = 75,409 = 75  
6. SD = ∑ (   ̅)
( )
 
SD =  , ,
( )
 
SD =  ,  
SD = 70,945 
SD =8,396 
7.  = +           
= 67,5 + 6 
16,5− 6
10  
= 67,5 + (6,3) 




= 67,5 + 6 
4
4 + 7  
= 67,5 + (2,184) 
= 69,68  70 
Setelah didapatkan nilai mean dan standar deviasi dari distribusi data tersebut, barulah dicari 

















 91,5 1,965 0,4750    
86-91    0,0806 2.6598 4 
 85,5 1,250 0,3944    
80-85    0,1925 6.3525 8 
 79,5 0,536 0,2019    
74-79    0,2306 7.6098 6 
 73,5 -0,179 0,4325    
68-73    0,2458 8.1114 10 
 67,5 -0,893 0,1867    
62-67    0,1319 4.3527 3 
 61,5 -1,608 0,0548    
56-61    0,0446 1.4718 2 
 55,5 -2,322 0,0102    
 
Berikut perhitungan z-score. 
z-score :  
z-score1 = ,
,
 = 1,965 
z-score2 = ,
,
 = 1,250 
z-score3 = ,
,
 = 0,536 
z-score4 = ,
,










Perhitungan frekuensi yang diharapkan ( )  
= Luas Daerah x N 
1 = 0,0806 x 33 = 2,6598 
2 = 0,1925 x 33 = 6,3525 
3 = 0,2306 x 33 = 7,6098 
4 = 0,2458 x 33 = 8,1114 
5 = 0,1319 x 33 = 4,3527 
6 = 0,0446 x 33 = 1,4718 
Dengan rumus =  ∑ ( )  didapat harga : 
 = ( . )
,
+ ( , )
,
+ ( , )
,
+ ( , )
 ,
+ ( , )
,
+ ( , )
,
   
         = 2,492  
 
Dari daftar distribusi frekuensi dapat dilihat  bahwa banyak kelas k = 6 sehingga dk=3. 
Diperoleh = 2,492 dan =7,815  sehingga jelas <





d. Uji  Normalitas Untuk  Kelas  Kontrol   
Langkah 1. Membuat Daftar Nilai Kelas Kontrol 
85 79 76 73 73 73  
70 70 70 70 67 67 
67 64 64 64 64 64  
64 64 61 61 61 55 
55 52 52 52 52 52   
 
Langkah 2. Membuat tabel distribusi frekuensi untuk mean dan standar deviasi. 
4) Menentukan Rentang Kelas 
Rentang = Data Terbesar – Data Terkecil 
  = 85 – 52 = 33 
5) Banyak Kelas  = 1 + 3,3 log n 
     = 1 + 3,3 log 30 
       = 1 + 3,3 (1,477) 
       = 1 + 4,8741 
         = 5,8741  = 6 
 
6) Panjang Kelas  = 
 
 =   
= 5,5 







Distribusi Frekuensi   
Interval 
Nilai 
   x - ̅ (  −  ̅)  (  −  ̅)  
80-85 82,5 1 82,5 21,5 462,25 462,25 
74-79 76,5 2 153 15,5 240,25 480,5 
68-73 70,5 7 493,5 9,5 90,25 631,75 
62-67 64,5 10 645 3,5 12,25 122,5 
56-61 58,5 3 175,5 -2,5 6,25 18,75 
50-55 52,5 7 367,5 -8,5 72,25 505,75 
i = 6  ∑  30 ∑ =1834,5   ∑ = 2221,5 
   
Dari tabel diatas diperoleh: 
5. ̅ = ∑
∑




 = 1834,530   
 = 61,15= 61 






SD =  ,  
SD = √76,603 
SD = 8,752 
7.  = +     
= 61,5 + 6 
15− 7
10  
= 61,5 + (4,8) 




= 61,5 +  6
7
7 + 3  
= 61,5 + (4,2) 
= 65,7  66 
Setelah didapatkan nilai mean dan standar deviasi dari distribusi data tersebut, barulah dicari 

















 85,5 2,799 0,4974    
80-85    0,0358 1.074 1 
 76,5 1,771 0,4616    
74-76    0,0394 1.182 2 
 73,5 1,428 0,4222    
68-73    0,1519 4.557 7 
 67,5 0,742 0,2703    
62-67    0,2504 7.512 10 
 61,5 0,057 0,0199    
56-61    0,2477 7.431 3 
 55,5 -0,628 0,2676    
50-55    0,1807 5.421 7 
 49,5 -0,1313 0,4483    
 
Berikut perhitungan z-score. 
z-score :  
z-score1 = ,
,



















Perhitungan frekuensi yang diharapkan ( )  
= Luas Daerah x N 
1 = 0,0358 x 30 = 1,074 
2 = 0,0394 x 30 = 1,182 
3 = 0,1519 x 30 = 4,557 
4 = 0,2504 x 30 = 7,512 
5 = 0,2477 x 30 = 7,431 
6 = 0,1807 x 30 = 5,421 
Dengan rumus =  ∑ ( )  didapat harga : 
 = ( , )
,
+ ( , )
,
+ ( , )
,
+ ( , )
,
+ ( , )
,
+ ( , )
,
  
        = 5.806 
 
Dari daftar distribusi frekuensi dapat dilihat  bahwa banyak kelas k = 6 sehingga dk=3. 
Diperoleh = 7,815 dan =5.806  sehingga jelas <  sehingga 






5. Uji Homogenitas Varians 



































∑ = 2520 ∑ = 194664 
Varians kelas Eksperimen disimbolkan dengan  =   ∑
2− (∑ )
 ( −1)   
 =  ∑  (∑ )
 ( )
=  ( ) ( )
( )
= 69,614 
































∑ = 1941 ∑ = 127701 
  
Varians kelas kontrol disimbolkan dengan  =   ∑
2− (∑ )
 ( −1)  
=
 ∑ −  (∑ )
 ( − 1) =  
30(127701)− (1941)
30(29) = 73,045 
 
Setelah mendapatkan variansi setiap sampel, kemudian dicari varians totalnya 





Kriteria  pengujian adalah  Ho terima jika ≤ , maka  ≤  = 1,049 ≤
1,78 jelas terlihat bahwa Ho diterima yaitu varians kedua kelompok bersifat homogen. 
 
6. Uji Perbedaan Dua Rata-Rata 
 Analisis data yang digunakan adalah uji-t untuk menguji hipotesis:  
 : =  
∶ ≠   
Dalam menguji hipotesis digunakan rumus : 
t = 
























Sehingga diperoleh:  
t = 






















Jadi nilai t dapat diperoleh: 
t = 








































 t = 6,610 
Berdasarkan hasil perhitungan uji perbedaan dua rata-rata diperoleh thitung = dengan 
peluang (1−∝) = 1 − 5% = 95%   = + − 2 = 33 + 30− 2 = 61 diperoleh 
ttabel = 1,67 oleh karena thitung > ttabel maka H0 ditolak, dan H1 diterima artinya rata-rata skor tes 
hasil belajar matematika menggunakan pendekatan keterampilan proses lebih tinggi dari pada 






























NILAI-NILAI r PRODUCT MOMENT 
N Taraf Signif N Taraf Signif N Taraf Signif 5 % 1 % 5 % 1 % 5 % 1 % 
3 0,997 0,999 27 0,381 0,487 55 0,266 0,345 
4 0,950 0,990 28 0,374 0,478 60 0,254 0,330 
5 0,878 0,959 29 0,367 0,470 65 0,244 0,317 
         
6 0,811 0,917 30 0,361 0,463 70 0,235 0,306 
7 0,754 0,874 31 0,355 0,456 75 0,227 0,296 
8 0,707 0,834 32 0,349 0,449 80 0,220 0,286 
9 0,666 0,798 33 0,344 0,442 85 0,213 0,278 
10 0,612 0,765 34 0,339 0,436 90 0,207 0,270 
         
11 0,602 0,735 35 0,334 0,430 95 0,202 0,261 
12 0,576 0,708 36 0,329 0,424 100 0,195 0,256 
13 0,553 0,684 37 0,325 0,418 125 0,176 0,230 
14 0,532 0,661 38 0,320 0,413 150 0,159 0,210 
15 0,514 0,641 39 0,316 0,408 175 0,148 0,194 
         
16 0,497 0,623 40 0,312 0,403 200 0,138 0,181 
17 0,482 0,606 41 0,308 0,398 300 0,113 0,148 
18 0,468 0,590 42 0,304 0,393 400 0,098 0,128 
19 0,456 0,575 43 0,301 0,389 500 0,088 0,115 
20 0,444 0,561 44 0,297 0,384 600 0,080 0,105 
         
21 0,433 0,549 45 0,294 0,380 700 0,074 0,097 
22 0,423 0,517 46 0,291 0,376 800 0,070 0,091 
23 0,413 0,526 47 0,288 0,372 900 0,065 0,086 
24 0,404 0,515 48 0,284 0,368 1000 0,062 0,081 
25 0,396 0,505 49 0,281 0,364    
26 0,388 0,496 50 0,279 0,361    







LUAS DI BAWAH LENGKUNGAN KURVA NORMAL DARI 0 S/D Z 










































































































































































































































































































































































































































































































































NILAI-NILAI CHI KUADRAT 
 




























































































































































































































































NILAI-NILAI DALAM DISTRIBUSI  t  
 
  untuk uji dua fihak (two tail test) 
  0,50 0,20 0,10 0,05 0,02 1,01 
  untuk uji satu fihak (onetail test)  
dk 0,25 0,10 0,05 0,025 0,01 0,005 
1 1.000 3.078 6.314 12.706 31.821 63.657 
2 0.816 1.886 2.920 4.303 6.965 9.925 
3 0.765 1.638 2.353 3.182 4.541 5.841 
4 0.741 1.533 2.132 2.776 3.747 4.604 
5 0.727 1.476 2.015 2.571 3.365 4.032 
6 0.718 1.440 1.943 2.447 3.143 3.707 
7 0.711 1.415 1.895 2.365 2.998 3.499 
8 0.706 1.397 1.860 2.306 2.896 3.355 
9 0.703 1.383 1.833 2.262 2.821 3.250 
10 0.700 1.372 1.812 2.228 2.764 3.169 
11 0.697 1.363 1.796 2.201 2.718 3.106 
12 0.695 1.356 1.782 2.179 2.681 3.055 
13 0.692 1.350 1.771 2.160 2.650 3.012 
14 0.691 1.345 1.761 2.145 2.624 2.977 
15 0.690 1.341 1.753 2.131 2.602 2.947 
16 0.689 1.337 1.746 2.120 2.583 2.921 
17 0.688 1.333 1.740 2.110 2.567 2.898 
18 0.688 1.330 1.734 2.101 2.552 2.878 
19 0.687 1.328 1.729 2.093 2.539 2.861 
20 0.687 1.325 1.725 2.086 2.528 2.845 
21 0.686 1.323 1.721 2.080 2.528 2.831 
22 0.686 1.321 1.717 2.074 2.508 2.819 
23 0.685 1.319 1.714 2.069 2.500 2.807 
24 0.685 1.318 1.711 2.064 2.492 2.797 
25 0.684 1.316 1.708 2.060 2.485 2.787 
26 0.684 1.315 1.706 2.056 2.479 2.779 
27 0.684 1.314 1.703 2.052 2.473 2.771 
28 0.683 1.313 1.701 2.048 2.467 2.763 
29 0.683 1.311 1.699 2.045 2.462 2.756 
30 0.683 1.310 1.697 2.042 2.457 2.750 
40 0.681 1.303 1.684 2.021 2.423 2.704 
60 0.679 1.296 1.671 2.000 2.390 2.660 
120 0.677 1.289 1.658 1.980 2.358 2.617 
  0.674 1.282 1.645 1.960 2.326 2.576 
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